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ABSTRAK

Nama.: M. Abdul Ghani Al-Asy’ary

NIM : 12040415737

Judul —: Pengelolah Kegiatan Dakwah Di Masjid Tajul Islam Kelurahan Madani
Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru

Penyebaran dakwah telah mengalami perkembangan yang pesat. Pada dasarnya Masjid
Tajul Islam merupakan salah satu pusat kegiatan dakwah di Kelurahan Maharani,
Kecamatan Rumbai Barat, Kota Pekanbaru. Kegiatan dakwah yang dilakukan di masjid
tersebut memiliki peran penting dalam menyebarkan nilai- nilai agama Islam dan
memperkuat kebersamaan umat Muslim di sekitar masjid. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan studi mengenai manajemen kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan tersebut. Fakta dilapangan
menjelaskan bahwa masjid Tajul Islam berlokasi di lingkungan padat penduduk dengan
mayoritas penduduk beragama Islam, namun begitu mad’u atau jamaah dari masjid
tersebut sedikit hal ini dilihat dari jumlah jamaah sholat suhuh dan magrib, dalam
kegiatan keagamaan jamaah yang hadir juga mayoritas bapak-bapak, sedikit sekali
jumlah jamaah dari generasi muda. Penelitian ini menggunakan teori pengelolaan
dakwah menurut Samsul Munir. Metode penelitian Kualitatif Deskriptif. Hasil
Penelitian Menjelaskan bahwa dalam pengelolaan dakwah di Masjid Tajul Islam
menggunakan fungsi pengelolaan dimulai dari perencanaan, organisasi, pelaksanaan
dan evaluasi. yang di implementasikan melalui kegiatan dalam bidang ibadah, dakwabh,
pendidikan, sosial dan kebudayaan. Bentuk kegiatan dalam pengelolaan dakwah di
Masjid Tajul Islam adalah shalat berjamaah, pengajian, zikir,cerama dan diskusi kitab-
kitab, TPA, bantuan sosial pakir miskin, dan peringatan hari besar Islam .

Kata Kunci : Pengelolah, Kegiatan Dakwah, Masjid Tajul Islam



ABSTRACT

Name : M. Abdul Ghani Al-Asy’ary
Nim : 12040415737
Title : Manager of Da'wah Activities at the Tajul Islam Mosque, Madani

Village, West Rumbai District, Pekanbaru City

The spread of da'wah has experienced rapid development. Basically, the Tajul
Islam Mosque is one of the centers of da'wah activities in Maharani Village, West
Rumbai District, Pekanbaru City. Da'wah activities carried out at the mosque have
an‘important role in spreading Islamic religious values and strengthening the
togetherness of Muslims around the mosque. Therefore, it is important to conduct
a study regarding the management of da'wah activities at the Tajul Islam Mosque
in order to increase the effectiveness and efficiency of these activities. The facts on
the ground explain that the Tajul Islam mosque is located in a densely populated
area with the majority of the population being Muslim, however, the mad'u or
congregation of the mosque is small, this can be seen from the number of
congregation for the Suhuh and Maghrib prayers, in religious activities the
congregation that attends is also the majority of fathers. Sir, there are very few
congregations from the younger generation. This research uses the theory of
da'wah management according to Samsul Munir. Descriptive Qualitative research
method. The research results explain that the management of da‘'wah at the Tajul
Islam mosque uses management functions starting from planning, organization,
implementation and evaluation. which is implemented through activities in the
fields of worship, da'wah, education, social and culture. The forms of activities in
managing da'wah at the Tajul Islam mosque are congregational prayers, recitation,
recitation, lectures and discussion of books, TPA, social assistance for the poor,
and commemoration of Islamic holidays.

Keywords: Management, Da'wah Activities, Tajul Islam Mosque
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1l atar Belakang
Masjid pada zaman Nabi SAW tidak hanya sekedar tempat ibadah saja juga

sebagai pusat kegiatan Islam. Nabi SAW mengajar di masjid ini berbagai
informasi, khususnya informasi keagamaan dan informasi Al-Quran, peraturan
masyarakat, ekonomi dan budaya. Masjid itulah yang dibentuk oleh Nabi
SAW dan membangun umat Islam (Efendi, 2024). Masjid adalah tempat suci bagi
umat Islam yang berfungsi sebagai pusat ibadah dan aktivitas keagamaan dan sosial
(Mubaraq et al., 2024). Umat Islam berkumpul di masjid untuk mewujudkan dan
mengamalkan prinsip-prinsip moral Islam dalam kehidupan sehari-hari (Hakim,
2023). Indonesia tidak ada lembaga yang memang dipersiapkan output maupun
outcomenya untuk mengelola masjid. Sebagai akibatnya dinamika mayoritas
masjid di Indonesia menjadi dinamika yang kurang terstruktur dan jauh dari
sentuhan manajemen (Maryono & Musthofa, 2016). Manajemen masjid yang Kita
siapkan tidak lepas dari tuntunan al-Qur'an dan al- Sunnah, dari kedua sumber
ajaran Islam itulah kita mengem- bangkan suatu manajemen pengelolaan masjid
yang sesuai dengan bim- bingan Rasulullah SAW

Manajemen Dakwah adalah terminologi yang terdiri dari dua kata, yaitu
manajemen dan dakwah (Hasaruddin & Wahyuni, 2018). Mahmudin
mengungkapkan bahwa menejemen dakwah merupakan suatu proses dalam
memanfaatkan sumber daya (insani dan alam) dan dilakukan untuk merealisasikan
nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan Bersama. Rosyad Shaleh mengartikan
manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, menghimpun dan
menempatkan tenaga-tenagapelaksana dalam kelompok- kelompok tugas dan
kemudian menggerakkan ke arah tujuan dakwah.Aktivitas dakwah tidak cukup
hanya membutuhkan keshalehan dan keikhlasan bagi pare pelaku dakwah, tetapi
juga dibutuhkan kemampuan pendukung berupa manajemen (Rachmawati &
Abdullah, 2022).

Dakwah berarti kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil
orang lain untuk beriman dan taat kepada Allah SWT, sesuai dengan garis akidah,
syariat dan akhlak Islam. Secara bahasa, dakwah merupakan masdar (kata benda)
dari kata kerja da'a yad'u yang artinya “panggilan”, “seruan” atau ‘“ajakan”.
Kata dakwah sering dirangkaikan dengan kata "lIlmu" dan kata "Islam", sehingga
menjadi "llmu dakwah™ dan Ilmu Islam" atau ad-dakwah al-Islamiyah (Indrawati,
2013). Orang yang berdakwah disebut dai (juru dakwah), sedangkan obyek dakwah
disebut mad’u (Munir et al., 2009).

Setiap dakwah hendaknya bertujuan untuk mewujudkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridai oleh Allah. Secara
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terminologis, pengertian dakwah ialah mengajak ataupun menyeru pada manusia
agar menempuh kehidupan di jalan Allah sesuai dengan sabda Allah dalam QS. An-
Nahl ayat 125, berikut artinya:

o Ly -

F,IH_,:_, Mﬁ&;ﬁ}j‘iﬁ@;: u-:';'ﬁuf
:Hﬁéa“'i .__x_g_':.'u'b

“Serulah oleh kalian semua (umat manusia) pada jalan Tuhanmu dengan hikmah,
nasihat-nasihat baik serta berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.”
(QS. An-Nahl: 125).

Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen, maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian dakwabh tidak hanya dipakai dalam objek
ubudiah saja, akan tetapi diinterpresikan dalam beberapa profesi. Inilah yang
dijadikan inti dari pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. Aktivitas
dakwah dikatakan berjalan secara efektif apabila apa yang menjadi tujuannya
benar-benar tercapai, dan dalam pencapaiannya membutuhkan pengorbanan-
pengorbanan yang wajar.sebagai proses perencanaan tugas, mengelompokan tugas,
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-
kelompok tugas dan kemudian menggerakan ke arah tujuan dakwah. Inilah
yangmerupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan secara
sistematik dan koordinatif dalam kegiatan atau aktifitas dakwah yang dimulai dari
sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah (Shaleh, 2010).

Masjid Tajul Islam terletak di lingkungan yang padat penduduk diantaranya
penduduk yang menetap berjumlah 2.252 jiwa dengan penduduk laki-laki
berjumlah 982 jiwa dan penduduk perempuanl.270 jiwa. Serta penduduk yang
beragama islam berjumlah 2004 jiwa. Penduduk yang menetap terdiri dari
masyarakat yang heterogen yang sebagian besar didominasi oleh Suku Minang,
Melayu, Jawa. Sebagian besar penduduk memiliki mata pencaharian sebagai petani,

peternak, dan buruh.

Pada dasarnya Masjid Tajul Islam merupakan salah satu pusat kegiatan
dakwah di Kelurahan Maharani, Kecamatan Rumbai Barat, Kota Pekanbaru.
Kegiatan dakwah yang dilakukan di masjid tersebut memiliki peran penting dalam
menyebarkan nilai-nilai agama Islam dan memperkuat kebersamaan umat Muslim
di:sekitar masjid. Oleh karena itu, penting untuk melakukan studi mengenai
manajemen kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam guna meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dari kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan dakwah di Masjid Tajul
Islam dilaksanakan melalui berbagai tahapan yang terorganisir dengan baik.



Pengurus masjid biasanya merencanakan kegiatan dakwah berdasarkan
kebutuhan dan minat jamaah, serta mengikuti kalender keagamaan Islam.
Koordinasi dilakukan dengan berbagai komite dan panitia untuk melaksanakan
program- program dakwa. Selain itu, pengurus masjid juga berperan dalam
mengelola sumber daya yang ada, seperti dana, tenaga, dan waktu, untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan dakwah. Dengan demikian,
manajemen kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam dilaksanakan dengan terencana,
terkoordinasi, dan berkesinambungan.

Fakta dilapangan menjelaskan bahwa masjid Tajul Islam berlokasi di
lingkungan padat penduduk dengan mayoritas penduduk beragama Islam, namun
begitu mad’u atau jamaah dari masjid tersebut sedikit hal ini dilihat dari jumlah
jamaah sholat subuh dan magrib, dalam kegiatan keagamaan jamaah yang hadir
juga mayoritas bapak-bapak, sedikit sekali jumlah jamaah dari anak muda untuk
mengikuti kegiatan keagamaan sementara Kita ketahui bahwa anak muda adalah
tongkat estapet untuk meneruskan dakwah di masa yang akan datang. Selain
permasalah jamaah, masjid ini juga mengalami kendala kesulitan terkait donator
dalam pembangunan masjid, masyarakat sekitar kurang berpartisipasi dalam
pembangunan masjid. Hal ini tentu menjadi fenomena dan juga tugas untuk
pengurus masjid Tajul Islam dalam memperbaiki aspek managemen masjid
sehingga proses dakwah dapat tersampaikan ke seluruh elemen masyarakat di
sekitaran lokasi masjid Tajul Islam. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin melihat
optimalisasi managemen dakwah terhadap kegiatan dakwah di masjid tersebut.
Sehingga penulis mengangkat judul penelitian. Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di
Masjid Tajul Islam Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota
Pekanbaru” Alasan penulis memilih topik ini dikarenakan belum banyak masjid
yang menerapkan managemen masjid dan ingin melihat fungsi managemen terkait
kegiatan dakwah di masjid Tajul Islam
1.2 Penegasan lIstilah

1. Pengelolah

Dalam Konteks Masjid Tajul Islam sendiri pengelolah merujuk kepada

individu atau tim yang bertanggung jawab untuk mengatur dan mengelolah

kegiatan , fasilitas dan sumberdaya Masjid. Berikut beberapa peran
pengelolah di Masjid Tajul Islam

Struktur pengelolah

a. Pengurus Masjid (Takmir) mengelolah kegiatan sehari-hari
b. Imam dan Khatib bertugas memimpin sholat dan menyampaikan
khutbah
c. Dai dan Mubalig bertugas menyampaikan pengajian dan dakwah
d. bendaraha bertugas untuk mengelolah keuangan
e. sekretaris bertugas sebagai untuk mengelolah administrasi
2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan  kegiatan  merujuk  pada  proses  perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan dakwah yang

dilakukan di masjid tersebut. Istilah "manajemen™ dalam konteks ini
mengacu pada pengelolaan secara sistematis dan terencana terhadap segala
aspek kegiatan dakwah, termasuk pengaturan jadwal, alokasi sumber daya,



koordinasi antar pihak terkait, serta evaluasi terhadap efektivitas dan
efisiensi dari kegiatan dakwah yang dilakukan.Dalam konteks Masjid
Tajul Islam, kegiatan yang dilaksanakan terbagi menjadi kegiatan ibadah,
kegiatan dakwah, kegiatan pendidikan, kegiatan sosial dan terakhir
kegiatan kebudayaan.

3. Dalam konteks Masjid Tajul Islam Dakwah memiliki pengertian sebagai
penyampaian pesan agama islam untuk meningkatan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang ajaran islam serta kegiatan dalam
penyebaran dan pengembangan agama islam melalui berbagai cara seperti
pengajian, cerama, diskusi dan juga kegiatan sosial.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat
merumuskan permasalahan yang dapat dikaji sebagai berikut :
1) Bagaimana Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di Masjid Tajul Islam
Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru”*?
2) Apa saja program-program dakwah yang dijalankan di Masjid
Tajul Islam?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini untuk mengetahui sebagai berikut :
1) Untuk Menegetahui Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di Masjid Tajul
Islam Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota
Pekanbaru?
2) Untuk mengetahui Apa saja program-program dakwah yang
dijalankan di Masjid Tajul Islam?

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian pelaksanaan kegiatan di Masjid Tajul Islam bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan kegiatan di
Masjid tersebut. Dengan melakukan penelitian ini, dapat diketahui cara
terbaik untuk mengatur jadwal kegiatan, mengelola sumber daya, dan
meningkatkan partisipasi jamaah dalam kegiatan keagamaan. Hal ini dapat
membantu meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman beribadah bagi
jamaah di Masjid Tajul Islam.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka
penulis telah menyusun sistematika penulisan sedemikian rupa. Adapun
susunan sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut.



BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, penegasan istilah, rumusan
masalah tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini megemukakan kajian terdahulu, landasan teori yang
digunakan dan kerangka pemikiran

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang penjabaran metodologi peneltian yang
digunakan peneliti yaitu desain peneliti, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data,
serta teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM
Bab gambaran umum penelitian ini berisi tentang mengenai
Pengelolaan Kegiatan Dakwah di Masjid Tajul Islam Kelurahan
Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian
pada Pengelolaan Kegiatan Dakwah di Masjid Tajul Islam
Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru.

BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



2.1 Kajian Terdahulu

Studi mengenai metode dakwah pada komunitas dakwah menarik perhatian
beberapa peneliti. Ini dapat dibuktikan dengan dengan adanya beberapa peneliti yang
melakukan peneltian mengenai pengelolaan kegiatan dakwah. Namun, untuk
membedakan penellitian ini dengan penelitian lain juga untuk melihat fokus dan
posisinya. Beberapa penelitian sebelumya diantaranya yaitu:

Table 2.1
Kajian Terdahulu
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TINJAUAN PUSTAKA

No | Nama Penulis i Persamaan
Metode/Teori . "
Dan Judul dan masalah Hasil Penelitian dan
Penelitian Perbedaan
1. Muhammad Metode yang | Perkumpulan Persamaan
Efendi, [2022]. | digunakan pada | Mubaligh dari penelitian
“Manajemen penelitian ini | Bengkalis ini adalah
Pelaksanaan adalah  metode | melakukan melakukan
Kegiatan penelitian manajemen penelitian
Dakwah  Oleh | kualitatif dengan | Pengelolaan dengan
Perkumpulan teknik Kegiatan Dakwah | pengelolaan
Mubaligh pengumpulan dengan  langkah- | kegiatan
Bengkalis data melalui | langkah proses | berdakwah.
wawancara, perencanaan, Sedangkan
observasi dan | pengorganisasian, perbedaan dari
dokumentasi pergerakan, dan | penelitian ini
pengendalian yaitu segi
dakwah. tempat  yang

berbeda, serta
fokus
penelitiannya
yang satu dari
masjid dan
yang satunya
lagi  berfokus
pada
perkumpulan
mubaligh.




Ryzky Yatama, | Penelitian ini | Hasil penelitian | Persamaan
[2022]. menggunakan yang ditemukan | penelitian ini
“Pelaksanaan metode yaitu menerapkan | adalah sama-
Kegiatan penelitian empat strategi | sama
Dakwah OSDH | kualitatif ~ yang | pelaksanaan menggunakan
dalam bersifat dakwah metode
meningkatkan deskriptif. diantaranya adalah | kualitatif yang
kegiatan Teknik pemberian bersifat
dakwah di | pengumpulan motivasi, deskriptif.
Pondok data yang | melakuaan Sedangkan
Pesantren Dar- | digunakan bimbingan, perbedaannya
El Hikmah | adalah observasi, | menjalani adalah
Pekanbaru dokumentasi, hubungan, penelitian ini
dan wawancara. | penyelenggaraan berfokus
Masalah dari | komunikasi. kegiaatan
penelitian ini | Dengan dakwahnya
yaitu bagaimana | menjalankan empat | tentang
strategi  dakwah | strategitersebut organisasi
OSDH dalam | maka pelaksaan | santri  dar-el
Meningkatkan dakwah Pondok | hikmah,
Kegiatan Pesantren  Dar-El | melaikan
Dakwah di | Hikmah Pekanbaru | penelitian saya
Pondok sudah berjalan | berfokus
Pesantren Dar-El | dengan baik dan | kepada
Hikmah sesuai. dakwah di
Peknbaru. masjid.
Arum Dani | Metode yang | Hasil penelitiannya | Persamaan
Yati, [2020], “ | digunakan adaah menunjukan | penelitian ini
Fungsi adalah  metode | bahwa adalah  sama-
Manajemen kualitatif ~ yaitu | implementasi sama
Masjid Dalam | metode yang | fungsi manajemen | menggunakan
Pelaksaan menghasilkan masjid dalam | metode
Kegiatan data  deskriptif | pengelolaandakwah | kualitatif
Dakwah di | dan juga teknik | yang diterapkan | bersifat
Masjid Al- | pengumpulan oleh masjid Al- | deskriptif.
Ikhlas Jati | data yaitu | Ikhlas Jati Mulyo | Perbedaan
Mulyo interview, cukup baik karena | penelitian ini
Kecamatan Jati | observasi ~ dan | dalam ranka | berfokus
Agung dokumtasi. melaksankan kepada fungsi
Kabupaten program kerja | manajemen




Lampung sebelumnya  para | masjid dalam

Selatan. pengurus telah | kegiatan
menyususndan dakwah
merencanakan sedangkan
langkah-langkah penelitian saya
yang akan | hanya
dilakukan. berfokus

kepada  satu
fenomena saja
yaitu
pengelolaan
kegiatan
dakwah.

2.2 Landasan Teori

Landasaran teori penelitian terkait Pengelolaan Kegiatan Dakwah Di

Masjid Tajul Islam Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota

Pekanbaru sebagai berikut :

1. Konsep Pengelolaan Kegiatan

a. Pengertian Pengelolaan Kegiatan

Pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata kelola yang artinya mengelola, menyelenggarakan,
mengusahakan, mengurus (Amri et al., 2021). Artinya proses, cara,
perbuatan melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan
tenaga orang lain, selain itu proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dalam mencapai tujuan. Pengelolaan dalam ilmu
manajemen, Yyang berarti pula pengaturan atau pengurus.
Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau
usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan
sebuah pekerjaan dalam mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
manajemen merupakan sebuah seni atau ilmu perencanaan
pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan pengawasan dari
sumber daya, terutama sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan yang tentukan (Nurhidayanti, 2017). Menurut Drs. M.
Manullang dalam buku Samsul Munir Ilmu Dakwah istilah
pengelolaan (manajeman) mengandung tiga pengertian, yaitu :
pertama, manajeman sebagai suatu proses, kedua, manajeman
sebagai kolektifitas orangorang yang melakukan aktifitas
manajeman dan yang ketiga, manajeman sebagai suatu seni (suatu
art) dan sebagai ilmu (Munir, 2013).




Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
penyususnan personalia, pengarahan, dan pengawasan anggota-
anggota organisasi untuk mencapai tujuan sebuah organisasi atau
lembaga (Indartono, 2012). Menurut Ismail Solihin dalam bukunya
Pengantar Manajemen mengungkapkan definisi manajemen
tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

1) Manjemen merupakan sebuah proses. Artinya, seluruh
kegiatan manajemen yang diabarkan ke dalam empat fungsi
manajemen dilakukan berkesinambungandan semuanya
bermuara kepada pencapaian tujuan perusahaan.

2) Pencapaian tujuan perusahaan dilakukan melalui
serangkaian aktivitas yang dikelompokkan ke dalam
fungsi-fungsi manajemen dan mencakup fungsi perencaan,
pengorganisasian, kepemimpinan serta pengendalian.

3) Pencapaian tujuan dilakukan secara efektif dan efisien.
Evektifitas menunjukkan tercapainya tujuan yang
diinginkan melalui serangkaian tindakan yang dilakukan
oleh perusahaan. Sedangkan efisiensi menunjukkan
pencapaian tujuan secara optimal dengan menggunakan
sumber daya yang paling minimal.

4) Pencapaian tujuan perusahaan dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya organisasi yang dimiliki oleh
perusahaan (Solihin, 2009).

Dari pengertian di atas maka dapat dijelaskan makna managemen
sebagai suatu proses dan langkah dalam pencapaian tujuan suatu
organisasi. manajemen sebagai sebuah proses yang memiliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap kegiatan dalam sebuah perusahaan, organisasi dan
lembaga guna mewujudkan sebuah tujuan organisasi dengan
bantuan sumberdaya yang ada.

. Dakwah

Dalam konteks kajian ini, pengelolaan dakwah yang dimaksud
adalah upaya, langkah, atau metode yang digunakan untuk
mengoptimalkan penyampaian dakwah sehingga dapat diterima
lebih luas dan cepat. Dengan optimalisasi dakwah dapat
ditingkatkan efektifitasnya, baik dari sisi waktu, biaya, maupun
prosesnya (Lestari, 2024).
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Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah

Masjid secara umum seringkali diidentikan dengan tempat shalat
bagi mereka yang mengaku Islam sebagai agamanya. masjid selain
difungsikan sebagai tempat pelaksanaan ibadah, juga sebagai pusat
kebudayaan, pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi, pusat
pengembangan ekonomi kerakyatan, pusat pengaturan strtegi
perang, serta pusat pembinaan dan pengembangan sumber daya
umat secara keseluruhan. Pengertian ini memberi gambaran, bahwa
masjid di samping tempat sujud, juga mempunyai peran ganda
dalam pengembangan dakwah Islam (Abdullah, 2014).

Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam

Dalam sejarah perkembangan dakwah Rasulullah saw. Terutama
dalam periode Madinah, eksistensi masjid tidak hanya
dimanfaatkan sebagai pusat ibadah yang bersifat makhdhah atau
khusus, seperti shalat, tapi juga mempunyai peran; pertama,
sebagai kalender Islam tahun Hijriyah dimulai dengan pendirian
masjid yang pertama pada tanggal 12 Robiul Awal, permulaan
tahun hijriyah jatuh pada tanggal 1 Muharram. Eksistensi masjid
begitu penting dalam membentuk religiusitas dan kehidupan
multicultural. Religiusitas ini berada pada norma hidup umat Islam
baik pribadi maupun menyeluruh.

masjid sebagai muara system kaderisasi umat melalui takmir dan
agenda-agenda keagamaan. Hal ini sebagaimana difirmankan
Allah dalam surat At Taubah ayat 18

s s »_ R *",--'

x‘;h ‘\-—-f""l“'é"j ll.)}_)g:’ MJ
Artinya : Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian,
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut
(kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk.
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2. Konsep Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa
Latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agere
(melakukan). Kata-kata itu digabung menjadi managere yang
artinya menangani. Managere diterjemahkan ke Bahasa Inggris to
manage (kata kerja), management (kata benda), dan manager untuk
orang yang melakukannya. Management diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia menjadi manajemen (pengelolaan). George R. Terry
berpendapat bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya (Siswanto, 2006: 2).
Sementara kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam bentuk isim
Masdar dari kata kerja da’a \eayad’u- s=x da’watans s=2Kata da’wah
secara etimologi bisa diterjemahkan menjadi ajakan, seruan,
panggilan,undangan, pembelaan, permohonan (do’a). Menurut
Abdul Aziz, secara etimologis dakwah berarti: memanggil,
menyeru, menegaskan atau membela sesuatu, perbuatan atau
perkataan untuk menarik manusia kepada sesuatu, memohon dan
meminta, atau do’a. Artinya proses penyampaian pesan-pesan
tertentu berupa ajakan, seruan, undangan,untuk mengikuti pesan
tersebut atau menyeru dengan tujuan untuk mendorong seorang.
Dalam pengertian keagamaan, dakwah memasukkan aktifitas
tabligh (penyiaran), tatbiq (penerapan atau pengalaman) dan
tandhim (pengelolaan) (Sulthon,2003: 15).

A. Rosyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai
proses perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun
dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-
kelompok tugas dan kemudian menggerakkan ke arah pencapaian
tujuan dakwah manajemen dakwah adalah aktivitas dakwah yang
dikelola oleh prinsip-prinsip manajemen dengan melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen itu sendiri yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Inilah yang
merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan
secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas
dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari
kegiatan dakwah.
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Dari kerangka-kerangka tentang manajemen dan dakwah,
maka dapat penulis simpulkan bahwa pengertian manajemen
dakwah adalah segenap kegiatan dan usaha untuk merencanakan
(planning), mengorganisasikan  (organizing), menggerakkan
(actuating), dan pengawasan atau evaluasi (controlling) kegiatan
dakwah Islamiyyah yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar untuk
menuju kehidupan yang diridhai Allah SWT.

Fungsi Managemen

Fungsi manajemen adalah rangkaian kegiatan yang telah ditetapkan

dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu

dengan yang lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam

organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan

kegiatan (Ilham, 2014). Secara umum, manajemen dakwah memiliki

empat fungsi, yaitu

1) Fungsi Takhthith (Perencanaan)
Segala aktivitas diharuskan adanya planning (perencanaan).
Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan
terlebih dahulu. Dari perencanaan ini akan mengungkapkan
tujuan-tujuan keorganisasian dan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan guna mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan
pengelolaan dakwah, bila perencanaan dilaksanakan dengan
matang, maka kegiatan dakwah yang dilaksanakan akan
berjalan secara terarah, teratur, rapi serta memungkinkan
dipilihnya tindakan- tindakan yang tepat sesuai dengan situasi
dan kondisi. Keharusan melakukan perencanaan bisa Kkita
pahami dari firman Allah QS. AlHaashr ayat 18

T s P 2 4 g Bee apme e - _':"",9:,,._
alll Taa5ly s ELaE 8 s - dacaly alll o351 |20l fpaadl Al
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@ dslise sy

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan

Oleh karena itu dalam aktivitas dakwah, perencanaan
dakwah bertugas menentukan langkah dan program dalam
menentukan setiap sasaran, menentukan sarana-prasarana atau
media dakwah, serta personel da’i yang akan diterjunkan.
Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya pelaksanaan,



2)

3)

membuat asumsi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi yang
kadangkadang dapat mempengaruhi cara pelaksanaan program dan
cara menghadapinya serta menentukan alternatifalternatif, yang
merupakan tugas utama dari sebuah perencanaan.

Fungsi Tanzhim (pengorganisasian) Dakwah.

Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu
tujuan yang telah ditentukan. Fungsi Tanzhim dalam dakwah
menjelaskan  bagaimana pengelolaan rencana itu, yakni
dilakukannya pembagian aplikatif dakwah dengan lebih terperinci.
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan orang-
ornag, alat-alat, tugastugas, tanggung jawab, dan wewenang
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu
tujuan yang telah ditentukan. Sementara itu, Rosyid Saleh
mengemukakan bahwa rumusan pengorganisasian dakwah itu
adalah “rangkaian aktivita menyusun suatu kerangka yang menjadi
wadah bagi setiap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan
mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan serta
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara satuan-
satuan organisasi atau petugasnya.

Fungsi Tawjih (penggerakan atau pelaksanaan) Dakwah
Penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja
kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan
efisien dan ekonomis (Fauzi et al., 2023). Penggerakan dakwah
merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam proses ini
semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Fungsi ini merupakan
penentu manajemen lembaga dakwah. Keberhasilan fungsi ini
sangat ditentukan oleh kemampuan pimpinan lembaga dakwah
dalam menggerakkan dakwahnya. Fungsi Tawjih Merupakan inti
dari dakwah itu sendiri yaitu seluruh proses pemberian motivasi
kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka
mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi
dengan efisien dan ekonomis.
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Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen
dakwah, karena proses ini semua aktivitas dalam dakwah
dilaksanakan, aktivitas-aktivitasdakwah yang direncanakan
terealisasikan, fungsi manajemen akan bersentuhan langsung
dengan pelaku dakwah.

4) Fungsi Rigaabah (pengawasan atau evaluasi) Dakwah

Pengawasan (Controlling) adalah suatu proses pengamatan terhadap
pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi untuk menjamin agar
semua kegiatan yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Penggunaan prosedur pengawasan dapat
dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari
prestasi yang direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif.
Dengan fungsi ini, seorang pemimpin bisa melakukan tindakan-
tindakan antara lain: pertama, mencegah penyimpangan dalam
pengurusan dalam berdakwah. Kedua, menghentikan kekeliruan
yang penyimpangan yang berlangsung, dan ketiga mengusahakan
pendekatan dan penyempurnaan. Tujuan diberlakukannya evaluasi
ini yaitu agar mencapai konklusi dakwah yang evaluatif dan
memberi pertimbangan mengenai hasil karya serta mengembangkan
karya dalam sebuah program. Sedangkan evaluasi dakwah dinilai
penting karena dapat menjamin keselamatan pelaksanaan dan
perjalanan  dakwah, mengetahu berbagau persoalan dan
problematika yang dihadapi serta cara antisifasi dan penuntasan
seketika sehingga akan melahirkan kemantafan bagi para aktifis
dakwah (A.Rosyad, 2013)

1. Konsep Dakwah
a. Pengertian Dakwah dalam Islam

Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang
“da’a” dan “yad’u” artinya mengajak, menyeru, mengundang, dan
memanggil. M.S. Nasaruddin Latif menjelaskan dakwah adalah
setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat
menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman
danmematuhi Alllah SWT sesuai dengan garis akidah dan syari’ah
serta akhlak Islamiyah.Dakwah adalah upaya mendorong manusia
berbuat kebaikan. Ali Mahfuz mengatakan “Dakwah adalah untuk
mendorong manusia untuk berbuat baik menurut petunjuk,
menyeru mereka berbuat kebajikan danmelarang dari yang munkar
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan



akhirat.” Sementara dakwah Islamiyah diartikan sebagai upaya
mengajak, meyakini, dan mengamalkan agidah dan syariat Islam.

Dalam buku “Dasar-Dasar Retorika Komunikasi dan
Informasi” oleh Latief Rousydiy yang terbit tahun 1995, unsur-
unsur dakwah meliputi:

1) Da’i (juru dakwah) yang bertugas sebagai komunikator yang
berkewajiban untuk menyampaikan isi dakwah, baik kepada
pribadi, kelompok ataupun masyarakat.

2) Materi dakwah, yang merupakan isi pesan atau isi dakwah
yang dikombinasikans ecara efektif kepada penerima dakwah.

3) Penerima dakwah (audience, public atau massa) yang menjadi
sasaran, kemana dakwah ditujukan.

4) Media dakwah yaitu saluran dakah dengan saluran mana
dakwah disampaikan. Apakah melalui lisan, tulisan, visual dan
audio visual bahkan saluran uswatun hasanah (teladan yang
baik) dan amal usaha.

5) Efek dakwah, yaitu hasil yang dapat dicapai dengan dakwah
yang telah disampaikan. Kata lain dari isi dakwah yang
disampaikan itu dapat mencapai sasarannya.

. Metode Dakwah

Metode merupakan cara yang digunakan untuk menjalankan
suatu kegiatan sesuai dengan tujuan tertentu, metode dalam bahasa
inggris berarti method yaitu cara, dari Bahasa yunani metode yaitu
methodos yang merupakan gabungan kata meta (melalui) dan
hodos (jalan) (Saputra, 2011). jadi dapat disimpulkan bahwa
metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Dakwah adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang di lakukan
seorang muslim untuk menyebarkan ajaran islam dan menyeru juga
mengajak kepada kebaikan (Suparta & Hefni, 2015). menurut
jalaludi Rakhmat dakwah merupakan panggilan atau ajakan yang
menyeru orang ke jalan yang benar. Secara terminologis banyak
ulama yang menggambarkan dakwah seperti Sayyid Qutb
menggambarkan dakwah sebagai bentuk ajakan kepada islam,
tidak mewajibkan mengikuti tokoh atau kelompok tertentu dan
Ahmad Ghalways mendefinisikan dakwah sebagai ilmu
pengetahuan yang bisa membagikan segala macam usaha
penyampaian ajaran islam kepada semua orang yang termasuk
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agidah, syariah dan akhlak. Yang berarti dakwah adalah ajakan

untuk berjalan menuju ke jalan yang diridhoi Allah Saw. Baik yang
bersifat secara pribadi maupun organisasi, dengan tujuan dakwah
bentuk fardiyah atau mad’u. Dakwah merupakan acuan etika
normatif dari Al-Qur’an, kegiatan dakwah dimaksudkan.

Metode dakwah merupakan suatu cara atau jalan untuk
mencapai target dakwah yang dilakukan secara efektif dan efisien.
Metode dakwah dapat diartikan bahwa, metode dakwah adalah
cara-cara tertentu yang dilaksanakan oleh seorang komunikator
(dai) kepada komunikan (mad’u) untuk mendapatkan suatu tujuan
atas dasar hikmah dan kasih sayang (Aripudin, 2011). dari hal
tersebut dapat diartikan bahwa metode dakwah melalui pendekatan
dakwah harus berdiri pada suatu pandangan orientasi manusia
meletakkan penghargaan yang berharga atas diri manusia.

Metode dakwah menurut Al-Bayanuni adalah tata cara atau
aturan dakwah dan langkah-langkahnya yang telah digariskan.
Karena itu metode dakwah dapat dikatakan aturan akidah dalam
Islam, aturan ibadah, aturan ekonomi, aturan ibadah dan
sebagainya (Al-Bayanuniy, 2010). Dalam Al-Qur’an surah an-
Nahl ayat 125 :
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artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat di jaln-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatkan
petunjuk.

Buya Hamka memaparkan bahwa pada dasarnya, ayat di atas
mengandung ajaran kepada Raslullah tentang metode
menyampaikan dakwah, atau seruan kepada manusia agar mereka
dapat berjalan pada ajaran agama yang benar (Raihan, 2019).
Adapun metode dakwah yang dimaksud yaitu:

1) Al-Hikmah

Dalam Al-Qur’an kata hikmah dikatakan sebanyak dua
puluh kali baik dalam bentuk umum (nakiroh) maupun Khusus
(ma’rifat). M. Abduh berpandagan bahwa, hikmah merupakan
suatu yang privat dan berguna di dalam setiap hal. Hikmah juga



dimanfaatkan dalam sebutan yang sedikit perkataan akan tetapi
banyak arti. atau yang bermakna menempatkan sesuatu pada
tempat yang sebenarnya (Hayan & Muthith, n.d.). Prof. DR.Toha
Yahya Umar, M.A., Menyebutkan bahwa hikmah merupakan
menempatkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berjuang
mengurutkan dan mengatur dengan bentuk yang sesuai kondisi
waktu atau zaman yang tidak bertentangan dengan larangan Tuhan
(Hasanudin, 1996).

Selaku meode dakwah, al-Hikmah bermakna bijaksana,
logijka akal yang mulia, hati yag lapang dan bersih juga menarik
perhatian orang kepada agama atau Tuhan (Kusnadi & Septian,
2020). Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud An-Nasafi,
arti hikmah, adalah:“Dakwah bil-hikmah” adalah dakwah
menggunakan ucapan yang benar dan pasti, yaitu dalil yang
menerangkan kebenaran dan menyingkirkan keraguan”

2) Al-Mau’idzatul Hasanah

Terminologi mau’idzatul hasanah dalam perspektif dakwah
sangat populer, bahkan dalam acara-acara yang berkaitan dengan
keagamaan. Secara Bahasa, mau’idzatul hasanah terdiri dari dua
kata, yaitu mau’izhah dan hasanah. Kata mau’izhah berasal dari
kata wa’adza-ya’idzu-wa’dzan-‘idzatanyang berarti: nasihat,
bimbingan, pendidikan dan peringatan (Ma’luf, n.d.).

Mau’idzatul hasanah juga merupakan kata-kata yang masuk
kedalam hatidengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan
dengan penuh kelembutan, tidak membongkar atau memberitahukan
kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam menasehati
seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan melembutkan hati
yang sibuk, akan lebih mudah melahirkan kebaikan dari pada
larangan dan ancaman.

3) Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan

Dari segi etimologi (Bahasa) perkataan mujadalah diambil
dari kata “jadala” yang bermakna memintal, melilit. Kata “jadala”
dapat diartikan menarik tali dan mengikat untuk menguatkan
sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan
untuk meyakinkan juga menguatkan pendapatnya melalui
argumentasi yang disampaikan (Shihab, 2000). Al- Mujadalah juga
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara
sinergis, yng tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar
lawan menerima pendapat yang diajaukan dengan memberikan
pendapat dan bukti yang kuat. Antara satu
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dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat
keduanya yang berpegang teguh kepada kebenaran, mengakui
kebenaran dari pihak lain dan ikhlas dalam menerima hukuman
kebenaran tersebut.

Dalam dakwah terdapat beberapa komponen-komponen

yang akan diuraikan peneliti seperti bentuk-bentuk dakwah, unsur-
unsur dakwabh, tujuan dakwah, dan sasaran dakwah adalah sebagai
berikut.

Bentuk-bentuk dakwah
Dakwah secara umum dikelompokkan dalam tiga bentuk, yaitu

1)

2)

Dakwah Bil Lisan

Dakwah Bil Lisan dilakukan dengan menggunakan lisan
seperti ceramah, khutbah, nasihat, pengajian-pengajian, serta
diskusi (Abdullah, 2018). Dakwah Bil Lisan harus terus
dilanjutkan dan dikembangkan baik kualitas maupun
kuantitasnya. Karena penguat keyakinan, pemahaman, dan
kesadaran beragama terhadap suatu sisi yang tepat melalui
kegiatan dakwah tatap muka. Kegiatan dakwah dalam bentuk
ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu (Munir et al., 2009):
a) Respons dari mad’u dapat diterima langsung oleh da’i
b) Dai diharapkan memahami kondisi mad’unya
C) Dapat menjalin hubungan yang lebih harmonis antara

da’i dan mad,u.
d) Dai menyesuaikan materi ceramah dengan tingkat
pendidikan dan daya nalar mad’u

Dakwah Bil — Qalam

Dakwah Bil-Qalam menggunakan keterampilan, tulis
menulis yang berupa artikel, atau naskah yang kemudian
dimuat dalam media cetak , elektronik dan online. Dakwah ini
juga dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang cukup
lama. Dakwah saat ini, harus mengoptimalkan pemanfaatan
berbagai media yang ada untuk upaya sosialisasi ajaran Islam.
terutama di zaman sekarang ini, zaman informasi dan zaman
globalisas, masyarakat sudah sangat akrab dengan media
cetak.



3)

Dakwah Bil Hal

Dakwah Bil Hal adalah dakwah dilakukan dengan berbagai
kegiatan secara lansung yang menyentuh kepada masyarakat
sebagai objek dakwah melalui berdakwah dengan perbuatan
mulai dari tingkah laku, tutur kata hingga sampai kerja.

d. Unsur-unsur Dakwah

Dakwah juga merupakan komunikasi islam, yang terdiri dari

beberapa unsur-unsur dakwah diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Da’I atau Subjek Dakwah

Da’l memiliki posisi penting dalam dakwah, maka dari itu da’i
harus memiliki dan membangun citra atau image yang baik
dalam masyarakat (Rakhmat, 1986). Untuk membagun citra
atau image memberikan kesan berkenaan dengan penilain
terhadap individu, kelompok, instansi maupun organisasi yang
di ciptakan da’i dari hasil dakwahnya. Perspektif mad’u
terhadap citra da’i merupakan komunikasi yang erat kaitannya
dengan kredibilitas yang dimiliki. Penilain mad’u terhadap
da’i adalah penilaian yang menentukan apakah itu penilain
positif atau negative untuk menentukan apakah mereka akan
menerima pesan dakwah atau informasi tersebut atau
menolaknya.

Da’t menjadi teladan teladan umat, saksi kebenaran, dan
berakhlak baik yang memberikan contoh atau mencerminkan
nilai-nilai Islam. Seorang da’i yang dapat dipercayai adalah
seorang yang memiliki kemampuan di bidangnya, karakter
kepribadian, ketulusan jiwa dan mempunyai status yang
cukup.

Sasaran Dakwah (Mad 'u)

Dari luasnya jangkauan sasaran dakwah menentukan bahwa
dakwah bisa dilakukan oleh siapa saja, selama ia memiliki
kemampuan untuk melakukan dakwah. Pelaksanaan dakwah
tidak terlepas dari lingkungan kehidupan masyarakat yang
memiliki latar belakang berbeda, situasi dan kondisi demikian
merupakan sasaran dakwah yang harus dipahami oleh para
da’i.

Materi Dakwah (mawdu )

Unsur atau materi dakwah bersumber dan berlandaskan dari
Al-Qur’an dan Hadits juga mencakup pendapat dari para
ulama atau lebih luas dari itu yang bersangkutan dengan
ajaran-ajaran islam.
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4) Metode (Uslub al-da 'wah)

Metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan suatu
hal yang memiliki tujuan tertentu. Dalam dakwah metode
merupakan hal yang penting, Karena suatu dakwah dapat
berhasil dengan menggunakan metode yag tepat

5) Media Dakwah (Wasilah Da 'wah

Media dakwah adalah alat yang digunakan dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah. Media dakwah
diperlukan untuk sasaran menyampaikan pesan dakwah
kepada rekan dakwah, hal tersebut yang pertama dilihat
keadaan masyarakat terhadap yang bersangkutan dengan
menentukan media yang tepat untuk memudahkan
memberikan pesan dakwah.

6) Atsar (Efek Dakwah)

Atsar atau efek dakwah merupakan suatu hal yang berdampak
atau berpengaruh terhadap aktivitas dakwah. dari dakwah
yang disampaikan para da’i timbul berbagai reaksi dan respon
mad’u terhadap dakwah tersebut, reaksi dan respon mad’u
adalah efek dari penyampain dakwah. Tujuan Setiap da’i
dalam menyampaikan dakwahnya pasti memiliki tujuan yang
sama yaitu mad’u mendapatkan efek dakwah yang positif.

e. Tujuan Dakwah
Pada dasarnya dakwah bisa dikatakan berhasil jika dakwah
tersebut telah mencapai tujuan yang ditetapkan. Tujuan dakwah
harus dibuat lebih khusus dan jelas dengan kegiatan dakwah yang
dilakukan. Cita-cita mulia yang ingin dicapai dalam kegiatan
dakwah merupakan tujuan dakwah. Setiap seorang da’i harus
mengetahui tujuan dari dakwah, karena seseorang yang melakukan
kegiatan dakwah pada awalnya harus mengenal tujuan dari dakwah
yang di lakukannya. Ketika tidak mengetahui tujuan dari kegiatan
dakwah tersebut, maka dakwah tidak akan mempunyai makna. Ada
beberapa kelompok tujuan dakwah menurut Jamaluddin kafie
(Kafie, 1993)
1) Tujuan hakiki
Tujuan hakiki dakwah yaitu menyeru semua manusia untuk
mengetahui dan mempercayai Allah Swt.
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2) Tujuan umum

Tujuan umum dakwah adalah mengajak semua manusia untuk
memenuhi panggilan Allah Swt dan Rasulnya

3) Tujuan Khusus

Tujuan khusus dakwah adalah membangun suatu bentuk aturan
umat Islam atau masyarakat Islam yang utuh

Sumber Metode Dakwah
1) Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang membahas mengenai
dakwah. Diantaranya ada ayat-ayat yang berkaiatan degan kisah
para rasul daam menghadapi umat nya. Di antara itu ada ayat-
ayat yang ditampakan kepada Nabi Muhammad ketika beliau
mempermudah  dakwahnya. Semua ayat-ayat tersebut
menunjukkan meto

de yang harus yang harus dimengerti dan dipelajari oleh setiap
muslim.

2) Sunnah Rasul

3)

4)

Di dalam Sunnah Rasul dapat di temukan hadits-hadits yang
berhubungan dengan dakwah. Begitu juga dalam sejarah
perjuangan hidup dan cara-cara yang digunakan dalam
menyebarkan dakwahnya.

Sejarah Hidup Para Sahabat dan Fugaha

Sejarah hidup para sahabat-sahabat besar dan para Fugaha bisa
memberikan contoh baik yang sangat bermanfaat bagi
pendakwah.

Pengalaman

Pengalaman pendakwah merupakan hasil pergaulan dengan
banyak orang yang terkadang dijadikan referensi kerika
berdakwah.

Dengan mengetahui sumber-sumber metode dakwah dapat
menjadikan sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas
dakwah yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang
sedang terjadi



2.3 Konsep Operasional
Manajemen dakwah adalah aktivitas dakwah yang dikelola oleh prinsip-
prinsip manajemen dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen itu
sendiri yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan. Penelitian ini menggambil tahapan managemen dakwah
diantaranya

1.
2.
3.
4.

Fungsi Takhthith (perencanaan) Dakwah

Fungsi Tanzhim (pengorganisasian) Dakwah.

Fungsi Tawjih (penggerakan atau pelaksanaan) Dakwah
Fungsi Rigaabah (pengawasan atau evaluasi) Dakwah

2.4 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah sintesis dari hubungan antar variable
dengan susunan teori yang telah disampaikan dan dianalisis untuk
memperoleh hubungan antar varabel penelitian. Dalam memahami
Pelaksanaan Kegiatan Dakwah yang dilksanakan di Masjid Tajul Islam
Peknbaru maka diperlukan kerangka pikiryang sistematis yang dirumuskan
sebagai berikut.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

22

Pengelolaan Dakwah Dalam Pelaksanaan Kegiatan Dakwah
Di Masjid Tajul Islam Kelurahan Maharani Kecamatan
Rumbai Barat Kota Pekanbaru

Fungsi Takhthith
(perencanaan)
Dakwah

Fungsi Tanzhim Fungsi Tawjih
(pengorganisasian) (penggerakan atau
Dakwah pelaksanaan) Dakwah

Fungsi Rigaabah
(pengawasan

Dakwah Bil-Lisan

v
A

Dakwah Bil Hal
Dakwah Bil Qalam

Kegiatan Dakwah Di Masjid Tajul
Islam




BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah data,
tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri- ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara—cara yang masuk akal, sehingga
terjaungkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara dilakukan itu dapat
dilihat dan diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara—cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan
dalam penelitian itu digunakan langkah - langkah tertentu yang bersifat logis
(Sugiyono, 2019).

3.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Deskriptif Kualitatif karena peneliti ingin menggambarkan atau melukiskan fakta-
fakta atau gejala dan keadaan yang tampak dalam penelitian ini. Penelitian
Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau melukiskan
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
(Yin, 2003). Metode penelitian kualitatif mengandung pengertian sebagai
penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat
kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam
pemaparan data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan (Setyaningrum,
2012). Sementara menurut sugiyono metode analisis deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang (Sugiyono, 2019).
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Sebuah penulisan ilmiah, lokasi dan waktu penelitian tentunya sudah
menjadi modal dalam mengembangkan bahan kajian. Adapun lokasi penelitian ini
dilakukan di Masjid Tajul Islam Kelurahan Maharani RT 01/RW 02 Kecamatan
Rumbai Barat Kota Pekanbaru Riau. Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari
bulan Mei 2024 sampai sekarang.

23
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3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipakai dalam penelitian
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
data pertama di lokasi penelitian. Pada penelitian ini, data primer yang
digunakan peneliti yaitu observasi dan etnografi online. Data primer atau
data utama penelitian pada Manajemen Kegiatan Dakwah di Masjid Tajul
Islam Pekanbaru berasal dari hasil observasi partisipan yang di kumpulkan
sejak awal tahun 2023 sampai saat ini. Sedangkan, data primer yang
berasal dari etnografi online dikumpulkan peneliti juga pada tahun 2023.
Terkait dengan penelitian ini, maka data primer didaptkan dengan
melakukan wawancara secara langsung kepada informan penelitian.
Sumber data primer juga berupa data yang yang dapat digunakan
dalambentuk verbal atau kata yang diucapkin secara lisan atau prilaku.
Dalam hal ini subjek peneitian (informan) yang berkaitan dengan variable
yang diteliti.

b. Data Sekunder

Data sekunder bisa di peroleh dari berbagai dokumen grafis, seperti
catatan rekaman video, foto objek penelitian sehingga dapat memperkaya
data primer.

Data sekunder ini juga bisa diperoleh dari orang yang melakukan
penelitian dari sumberyang telah ada. Dari penelitian ini, data sekunder
yang digunakan penelitian berupa dokumentasi untuk laporan data yang
tersedia, beberapa foto dari Kegiatan Dakwah di masjid Tajul Islam
Pekanbaru dan juga dari buku-buku. Dengan begitu peneliti hanya
memperoleh atau mengumpulkan data yang sudah ada kemudian mencatat
apa yang telah dilakukan, hal ini mempermudah peneliti memperoleh data
sekunder.
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Informan Penelitian

Informan merupakan seseorang yang merespon atau menjawab
pertanyaan dari peneliti, Di dalam penelitian informan merupakan hal
penting pada penelitian untuk mendapatkan data-data baik secara tulisan
maupun lisan. Maka dari itu untuk melengkapi data utama suatu
penelitian, peneliti melaksanakan pengumpulan data berupa wawancara
dengan sejumlah informan, yang menggunakan purposive sampling yaitu
sampel yang diambil atau didapatkan dengan menetapkan kriteria-kriteria
berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti (Alaslan, 2001). Informan
penelitian juga bagian dari subjek yang memahami informasi tentang
objek penelitian sebagai pelaku yang memahami objek penelitian.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, alasan memilih beberapa
orang tersebut menjadi informan penelitian ini adalah memiliki
pengetahuan tentang objek yang peneliti lakukan. Bebrapa informan
penelitian yaitu:
1. Ketua Masjid ( Icun Surianto )
2. Sekretaris Masjid ( Yasin Harudin A,md )
3. Ketua Remaja Masji ( Jepridin)
4. Jamaah yang di tuakan ( Burhanuddin)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
untuk melihat secara pesifik di lokasi penelitian untuk mengetahui
situasi yang terjadi demi membuktikan suatu kebenaran dari
peneltian yang sedang terjadi. Observasi yang peneliti lakukan
adalah observasi aktif, artinya peneliti datang ke lokasi penelitian
dan ikut serta dalam melakukan apa yang di lakukan oleh
narasumber, tetapi belum sepenuhya lengkap. Kegiatan observasi ini
dilakukan dengan mencatat suatu kejadian-kejadian yang terkait
dengan Pengelolaan Kegiatan Dakwah di Masjid Tajul Islam itu
sendiri.
2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih
sebagai salah satu prose tanya jawab untuk menjawab segala
pertanyaan peneliti. Wawancara juga merupakan suatu proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil bertatap muka antar pewawancara dengan Yyang
diwawancarai. Wawancara dapat digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila menemukan permasalahan yang akan
diteliti dan juga peneliti berkeinginan untuk mengetahui segala hal
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yang bersangkutan dengan informan lebih mendalam.Dalam
penelitian kali ini harus menggunakan teknik wawancara yang
mendalam bersifat terbuka dengan bentuk tanya jawab untuk
mendapatkan informasi atau data. Dengan adanya wawancara ini
peneliti akan megetahui informasi secara terperinci terkait Sejarah
Mengenai Masjid dan juga bagaimana Pengelolaan Kegiatan
Dakwah itu sendiri.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk mengumpulkan
dan memanfaatkan data-data yang ada, bacaan terkait dengan
penelitian baik dari jurnal, buku, catatan harian, dokumentasi
foto,video dan bacaan lainnya yang dianggap penting. Dokumentasi
dilakukan oleh peneliti untuk memastikan apakah penelitian telah
dilakukan. Adapun dokumentasi yang dilakukan di Masjid Tajul
Islam didapatkan peneliti dari aktivitas dakwah yang dilaksanakan,
melalui hasil wawancara, dan observasi. adapun dokumen berupa
foto aktivitas atau agenda dakwahnya, buku, catatan, dan surat-surat.
3.5 Validitas Data
Untuk mengumpulkan data, memeriksa keabsahan data atau verifikasi
data peneliti menggunakan triangulasi (Alaslan, 2001).
1. Triangulasi Sumber
Teknik yang digunakan untuk pengecekan data yang telah
diperoleh dari beberapa sumber informan atau hasil wawancara
dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai cara dan di
berbagai waktu apakah sesuai dengan hasil observasi atau tidak
yang melalui informasi luas dan juga lengkap. Setelah itu peneliti
melakukan perbandingan data wawancara atau observasi dengan
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh Masjid Tajul Islam
pekanbaru tersebut baik yang ditemukan di media sosial ataupun
yang berbentuk hard copy.
2. Triangulasi Teknik
Ada beberapa Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu
Penelitian menguji kreadibilitas data melakukan pengumpulan
data dengan waktu yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda dengan
masing-masing subjek penelitian.
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3.6 Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis data metode yang digunakan adalah analisis

deskriptif yang berperan untuk memberikan gambaran secara luas

tentang data yang didapatkan. Data yang didapatkan diolah dengan

melakukan Klasifikasi data. Klasifikasi data terdiri dari penyampaian

data, pengecilan data, dan kesimpulan serta konfirmasi data untuk

menyederhanakan data. Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan

penafsiran terhadap data sesuai kerangka konsep untuk menjawab

rumusan masalah (Siyoto & Sodik, 2015).

Tahap akhir dari teknik analisis data ini adalah melakukan pengecekan

keabsahan data. Dengan banyak sifat uraian dari hasil penelitian yang

bersifat deskriptif, kualitatif dan dokumentasi data yang telah diperoleh

untuk dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskirptif

(Salim, 2006).

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses perbaikan , penempatan,
perhatian, penyederhanaan dan pengubahan Pada tahap ini
peneliti akan menentukan data penelitian berlandaskan fokus dan
keperluan penelitian. Oleh karena itu, data yang tidak sesuai akan
dikurangi.Proses reduksi data dilakukan dengan berpedoman
pada, tujuan penelitian yang ingin dicapai. Ketika dalam proses
penelitian, peneliti menemukan sesuatu yang baru dan dipandang
masih tidak dikenal dan belum memiliki pola, maka dari itu hal
yang harus menjadi perhatian peneliti dalam melakukan reduksi
data. Dengan melakukan reduksi, peneliti dapat merangkum dan
mengambil data yang pokok atau penting (Alaslan, 2001).
2. Penyajian Data

Pada tahap ini peneliti melihatkan penelitian yang telah melewati
prosedur reduksi dalam bentuk pernyataan atau semacamnya. Hal
ini karena untuk memudahkan peneliti melakukan analisis.
Penyajian data yang sering digunakan untuk data kualitatif pada
masa yang lalu adalah dalam bentuk teks naratif dalam ratusan,
puluhan, atau bahkan ribuan halaman. Tetapi, teks naratif yang
dalam jumlah besar melebihi beban kemampuan manusia dalam
mencari atau memperose informasi (Rosidi, 2011).
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3. Menarik Kesimpulan dan verifikasi
Pada tahap terakhir ini peneliti menyimpulkan data yang telah di
susun dan di analisi. Jika kesimpulan tidak bisa menjawab
pertanyaan penelitian, jadi peneliti melakukan proses
pengumpulan data kembali untuk menjawab pertanyaan
penelitian.



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Kecamatan Rumbai

Wilayah Kecamatan Rumbai merupakan suatu wilayah Kota Pekanbaru
yang terletak di bagian Utara Kota dengan mengambil nama Rumbai
sebagai nama Kecamatannya. Nama tersebut mengandung makna dan arti
asal usul berdirinya dari Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar,
sampai menjadi Kecamatan Rumbai beberapa waktu lalu. Dengan
disempurnakannya pembagian Daerah Administratif dalam Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat Il Pekanbaru tahun 1966 dengan adanya Surat
Ke putusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau tanggal 20 September
1966 Nomor Kpts. 151/1X/1966, dimana Kotamadya Pekanbaru dibagi
dalam 6 (Enam) Wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Pekanbaru Kota,
Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Senapelan,
Kecamatan Sail, Kecamatan Rumbai Pesisir dan Kecamatan Rumbai.
Dengan adanya Kecamatan Rumbai ini, maka daerah Rumbai yang
tadinya di luar Wilayah Kotamadya, dimasukkan menjadi Wilayah
Kotamadya. Kecamatan Rumbai yang mempunyai luas wilayah 251,65
KM2 (31.223 Hektare) yang terdiri dari 7 (Tujuh) Kelurahan, yaitu
Meranti Pandak, Umban Sari, Limbungan, Lembah Sari, Lembah Damai,
Rumbai Bukit dan Muara Fajar

2. Letak Geografis
Kecamatan Rumbai merupakan salah satu Kecamatan di wilayah Kota

Pekanbaru, terdiri atas 63 RW dan 252 RT. Luas wilayah Kecamatan

Rumbai adalah 128,85 km2 dengan luas masing-masing kelurahan sebagai

berikut :

Kelurahan Umban Sari : 8,68 km2

Kelurahan Rumbai Bukit : 28,97 km2

Kelurahan Muara Fajar : 48,29 km2

Kelurahan Palas : 34,32 km2

. Kelurahan Sri Meranti : 8,59 km2

Batas-batas wilayah Kecamatan Rumbai adalah:

a. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Rumbai Pesisir

b. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Kampar

c. Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Siak

d. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Senapelan Dan
Kecamatan Payung Sekaki

® o0 o

29



30

3. Demografi

Secara demografi kota Rumbai memiliki posisi strategis berada pada jalur
Lintas Timur Sumatera, terhubungan dengan beberapa kota seperti Medan,
Padang dan Jambi, dengan wilayah administrative, diapit oleh Kabupaten
Siak pada bagian utara dan timur/Kota ini dibelah oleh Sungai Siak yang
mengalir dari barat ke timur dan berada pada ketinggian berkisar antara 5-
50 meter di atas permukaan laut, Kota Pekanbaru termasuk beriklim tropis
dengan suhu udara maksimum berkisar antara 34,10C hingga 35,60C dan
suhu minimum antara 20,20C hingga 23,00C. Wilayah Kecamatan
Rumbai merupakan suatu Wilayah Administrasi Kota Pekanbaru yang
terletak di bagian Utara Kota dengan mengambil nama Rumbai sebagai
nama Kecamatannya. Nama tersebut mengandung makna dan arti asal usul
berdirinya dari Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sampai menjadi
Kecamatan Rumbai beberapa waktu lalu. Dengan disempurnakannya
pembagian Daerah Administratif dalam Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat 1l Pekanbaru tahun 1966 dengan



31

adanya Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Riau tanggal
20 September 1966 Nomor Kpts.151/1X/1966, dimana Kotamadya
Pekanbaru dibagi dalam 6 (Enam) Wilayah kecamatan, yaitu : Kecamatan
Lima Puluh, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Senapelan, Kecamatan Sail,
Kecamatan Rumbai Pesisir dan Kecamatan Rumbai. Dengan adanya
Kecamatan Rumbai ini, maka daerah Rumbai yang tadinya di luar Wilayah
Kotamadya, dimasukkan menjadi Wilayah Kotamadya. Kecamatan
Rumbai yang mempunyai luas wilayah 251,65 KM2 (31.223 Hektare)
yang terdiri dari 7 (Tujuh) Kelurahan, yaitu : Meranti Pandak, Umban Sari,
Limbungan, Lembah Sari, Lembah Damai, Rumbai Bukit dan Muara
Fajar. Dalam perkembangan selanjutnya, berdasarkan Perda Nomor 3
Tahun 2003 tentang Pembentukan Kecamatan Marpoyan Damali,
Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Rumbai Pesisir dan Kecamatan
Payung Sekaki serta Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor : 577
tentang Pemekaran Kelurahan Sekota Pekanbaru,Kecamatan Rumbai
mengalami pengurangan jumlah Kelurahan. Luas Wilayah setelah
pengurangan adalah sebesar 128,85 KM2.
Demografi Kelurahan Maharani
Maharani adalah salah satu kelurahan yang terletak di rumbah barat kota
pekanbaru provinsi Riau. Kelurahan ini dibentuk dari wilayah Kelurahan
Palas dalam pemekaran wilayah di Kota Pekanbaru tahun 2016. Kelurahan
Maharani memiliki 12 RT dan 4 RW dengan jumlah penduduk 2.252 jiwa.
. Batas wilayah Kelurahan Maharani :

Tabel 4.1
Batas Wilayah Kelurahan Maharani
Utara | Kelurahan Rantau Panjang
Timur | Kelurahan Rumbai Bukit
Selatan | Kelurahan Agrowisata
Barat | Kelurahan Agrowisata

Sumber :Pemerintah Kelurahan Maharani

Penduduk Kelurahan Maharani
Penduduk yang menetap di Kelurahan Maharani berjumlah 2.252 jiwa
dengan penduduk laki-laki berjumlah 982 jiwa dan penduduk perempuan
1.270 jiwa. Masyarakat Kelurahan Maharani terdiri dari masyarakat yang
heterogen yang sebagian besar didominasi oleh Suku Minang, Melayu,
Jawa. Sebagian besar penduduk memiliki mata pencaharian sebagai

petani, peternak, dan buruh.
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Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Kelurahan Maharani

NO Kategori Jumlah
1 Laki-Laki 982 Jiwa
2 Perempuan 1.270 Jiwa

Jumlah 2.252 Jiwa

Sumber : Pemerintah Kelurahan Maharani

7. Kehidupan Beragama

Tabel 4.3
Agama Penduduk Kelurahan Maharani
NO Kategori Jumlah
1 Islam 2004 jiwa
2 Katolik 71 jiwa
3 Protestan 177 Jiwa
4 Hindu -
5 Budha -
Jumlah 2.252
Sumber :Pemerintah Kelurahan Maharani
8. Sarana Prasarana
No Kategori Jumlah
1 Perkantoran 2
Pasar 1
Sekolah 3
Mushollah 3
Masjid 4
Sarana Rekreasi 1
Jumlah 14

Sumber : Pemerintah Keluran Madani

4.2 Gambaran Umum Masjid Tajul Islam

a. Sejarah Singkat Masjid Tajul Islam

Masjid Tajul Islam didirikan pada tahun 1987 secara swadaya dan gotong
royong oleh masyarakat dengan status tanah wakaf berlokasi di Jalan Tengku
Maharani RTO1/RW02 Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota
Pekanbaru Provinsi Riau. Masjid Tajul Islam memiliki makna secara arti Taj
Al-Islam yang artinya Mahkota Islam. Masjid Tajul Islam terdaftar dalam 1D
Masjid Nasional KEMENAG pada tahun 2004 dengan No.
01.4.04.11.06.000039 dengan tipologi masjid Jami luas bangunan 450 m2
mampu menampung jamaah sekitar 300 orang. Pada Tahun 2017 Masjid
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Tajul Islam dijadikan sebagai Masjid Paripurna Kelurahan sesuai dengan perda
Nomor 2 Tahun 2016 dimana Pemko Pekanbaru melalui Visi Misi sebagai
Pekanbaru Smart City Madani.
1. Tempat dan Kedudukan Masjid Tajul Islam
Masjid Tajul Islam bertempat di alamat Jalan Tengku Maharani RT 01/RW 02
Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Didirikan diatas tanah wakaf dengan Sertifikat Akta lkrar Wakaf No.
W.2a/02/1VV/2023. Pengelolaan Masjid dilaksanakan oleh Pengurus Masjid /
Badan Pengelola Masjid yang dipilih secara musyawarah melalui Rapat
Paripurna yang dilaksanakan setiap Tiga tahun sekali yang terdiri dari
Pemerintahan setempat RT, RW, Kelurahan dan Kecamatan serta seluruh
jamaah dan Masyarakat dilingkungan Masjid Tajul Islam.
2. Inventaris
Masjid Tajul Islam memiliki beberapa kepemilikan Inventaris yaitu:

1. Gedung BSKM (Badan Sosial dan Kematian Muslim)

2. Gedung TPA dan MDTA Tajul Islam

3. Tenda SKM beserta Peralatan penyelenggaraan jenazah
3. Jama’ah

Masjid Tajul Islam terletak kedalam sekitar 1 KM dari Jalan Utama Jalan
Tengku Kasim Perkasa. Adapun jamaah tetap yaitu masyarakat sekitaran RT
01 RW 02 Kelurahan Maharani yang berkisar 400 jamaah serta masyarakat
muslim pada umumnya di kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat.

4. Kepengurusan

Berdasarkan Rapat Paripurna yang dilaksanakan pada tahun 2023, maka
terbentuklah kepengurusan masjid Tajul Islam melalui Keputusan Lurah
Maharani  Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru  Nomor:
Kpts.15a/MRI/11/2023 Tentang Pembentukan pengurus masjid paripurna Tajul
Islam RT 01 Rw 02 Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota
Pekanbaru Masa Bakti 2023-2026.



Gambar 4.1

Struktur Organisasi Kepengurusan Masjid Tajul Islam
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5. Pengurus Masjid

Berdasarkan keputusan pengurus setelah melalui musyawarah
pengurus serta menimbang dan memperhatikan tentang pelaksana
tugas harian Masjid Paripurna Tajul Islam sebagai berikut :

IMAM MASJID
Imam Besar Masjid Agustiawan, S.Hum
Imam Rawatib Burhanuddin
Saparudin
TA’MIR
Koordinator Icun Sirianto
Anggota Sutarjono
Fakhri
KEBERSIHAN
Koordinator Budi Herman
Anggota M. Nasir
Siska Wati
Sulaima
Nam’ah
KEAMANAN
Koordinator Yasin Harudin
Anggota Pengurus Masjid
Petugas Masjid

9. Sarana Prasarana
Beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki Masjid Tajul Islam:

a. TPA dan MDTA Tajul Islam Kelurahan Maharani

Gambar 4.2
PA dan MDTA Tajul Islam

#

SUmbér : Data Pengurus Masjid TaquAIsIam
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c. Tempat Wudu’Dan Toilet
d. Sekretariat BSKM

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 4.6
Parkir Ambulance
Gambar 4,7
Dapur Umum

Sumber : Data Pengurus Masjid Tajul Islam
Sumber : Data Pengurus Masjid Tajul Islam
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ﬁ h.ﬂﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Masjid Tajul
Islam sudah melaksanakan kegiatan dakwah dengan memperhatikan prinsip-prinsip
managemen. Hal ini dapat dilihat dari setiap tahapan pengelolaan kegiatan dakwah
yang dilakukan oleh Masjid Tajul Islam, dimulai dari tahapan perencanaan dakwah
atau yang sering disebut dengan Fungsi Takhthith diimplementasikan dengan
merumuskan kegiatan dakwah yang dimulai dengan musyawarah bersama untuk
menetapkan jenis kegiatan,alur pelaksanaan dan juga pihak yang terlibat.
Dilanjutkan pada tahap pengorganisasian yang mana dalam hal ini di sebut dengan
Fungsi Tanzhim Dakwah, di implemnetasikan dengan membentuk struktur
kepanitian, mengumpulkan dana dan juga persiapan kegiatan. Dilanjutka n pada
tahapan pelaksanaan, tahapan ini adalah tahapan paling inti dari managemen
dakwah itu sendiri, kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya dilaksanakan
dalam tahap ini. Pada tahapan ini di implementasikan dengan pengelolaan kegiatan
dakwah yang melibatkan masyarakat di sekitar Masjid Tajul Islam. Tahapan
terakhir adalah evaluasi atau yang sering disebut dengan Fungsi Rigaabah
(pengawasan atau evaluasi) Dakwah . Tahapan ini di implementasikan dnegan
kegiatan evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan, dilaksanakan rapat dan
musyawarah antar pihak yang terlibat serta melihat pencapaian tujuan dan output
serta masukkan untuk masa yang akan data.

Pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam dapat dilihat dari
tercapainya 4 indikator diantaranya perencanaan, organisasi, pergerakan/
pelaksanaan dan evaluasi. Dari pengelolaan kegiatan dakwah mengusung beberapa
bagian diantaranya bagian-bagian dakwah, pendidikan, dan seni budaya. Bentuk
kegiatan yang dilaksanakan oleh Masjid Tajul Islam diantaranya ada kegiatan rutin,
sholat berjamaah, diskusi, kajian subuh, bantuan sosial fakir miskin, pendidikan
anak (TPA/TPS), pelatihan kepemimpinan dan juga kegiatan seni budaya serta
event-event dalam hari besar islam. Dengan begitu maka penulis simpulkan bahwa
Masjid Tajul Islam sudah melakukan optimalisasi dalam kegiatan dakwah. Adapun
kurangya partisipasi masyarakat itu dikarenakan sikap dan prilaku individu yang
berbeda dan juga faktor lainnya.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan fenomena yang ditemukan dilapangan maka
penulis memberikan saran dan masukan sebagai berikut

1. Pengurus Masjid bekerjasama dengan RT di wilayah tersebut untuk
mensosialisasikan kegiatan Masjid kepada masyarakat setempat

2. Pengumpulan dana kegiatan bisa dilakukan diluar Masjid dengan
memberikan proposal kepada orang atau badan yang di tuju

3. Diperlukan pendekatan personal kepada pihak-pihak yang tidak mau
berpartisipasi dalam kegiatan Masjid Tajul Islam
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

Ju=dul Variabel Indikator Sub Indikator Rincian
PENGELOLAA | Fungsi Takhthith | Menetapkan Tugas . Bentuk
N KEGIATAN (perencanaan) Dan Tujuan pengelolaan
DAKWAH Dakwah ?_il;z\;a:]h .
DALAM fungsi
PELAKSANAA pengelolaan
N KEGIATAN dakwah
DAKWAH . Alur
managemen
dakwah  yang
PENGELOL dilakukan
Observasi dan . Bentuk kegiatan
AL analisis dakwah
KEGIATAN . Upaya
DAKWAH pengelolaan
DI:MASJID kegiatan
TAJUL dakwah
[SLAM . Sumberdaya
yang terlibat
KELURAH . Teknis kegiatan
AN . Langkah-
MAHARAN langkah dalam
I managemen
KECAMAT dakwah
AN dimasjid
. Rincian
RUMBAI kegiatan
BARAT dakwah
KOTAPEK Identifikasi . Alternatif
ANBARU Alternatif pilihan kegiatan

dakwah

. Tujuan

pembentukan
alternatif pilihan

. Kegiatan

dakwah
dipilih

yang




Fungsi Tanzhim
(pengorganisasian
) Dakwah.

Menetapkan
pelaksana tugas

Pengorganisasia
n

Bentuk
pengorganisasia
n

Panitia kegiatan

. Subjek yang

melakukan
pengorganisian
Pihak yang
terlibat

Merumuskan
Tugas Dan Fungsi

. Tugas dan

tanggung jawab
Keterampilan

yang

dibutuhkan
Fungsi
pengorganisian

. Jenis

Pengelolaan
Keterlibatan
masyarakat
Fungsi
masyarakat

Pengorganisasian
masjid

Bentuk
pengorganisasia
n masjid

. Struktur

pengurus
Pengorganisasia
n keuangan
masjid

Fungsi
managemen
keuangan
masjid

. Sumber

keuangan
masjid
Donator masjid




Menjalin
Kerjasama

Bentuk
kerjasama yang
dilakukan
Pihak
terlibat
pendekatan
kerjasama yang
dilakukan

yang

Fungsi Tawjih
(penggerakan atau
pelaksanaan)
Dakwah

Bentuk
penggerakan
dakwah

Bentuk
penggerakan
dakwah

Subjek yang
menggerakkan
dakwah
Keterlibatan
tokoh
masyarakat
Respon
masyarakat
Waktu kegiatan
Pergerakan
dakwah

Kegiatan dakwah

Pelaksanaan
kegiatan

dakwah

Respon
masyarakat
Bentuk metode
dakwah  yang
digunakan
Subjek
terlibat

yang

Penyelenggaran
Komunikasi
Dakwah

a bk own

Metode
penyampaian
dakwah
Bentuk dakwah
Media Dakwah
Efek Dakwah
Komunikasi




dakwh

Fungsi Rigaabah
(pengawasan atau
evaluasi)

Dakwah

Bentuk

. Apakah

dilaksanakan
evaluasi
kegiatan
dakwah?

. Alur evaluasi

yang
dilaksanakan

. Pelaksanaan

dakwah secara
keseluruhan
Hambatan

dakwah
. Solusi yang

diberikan
Masukan
dakwah di masa
yang akan
dating

. Peran  penting

managemen
dakwah dalam
proses
penyebaran
dakwah




PEDOMAN WAWANCARA

a. Fungsi Takhthith (perencanaan) Dakwah
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11.

Bagaimana Bentuk pengelolaan dakwah

Apa Tujuan dan fungsi pengelolaan dakwah
Bagaimana Alur managemen dakwah yang dilakukan
Bagaimana Upaya pengelolaan kegiatan dakwah
Siapa Sumberdaya yang terlibat

Bagaimana Teknis kegiatan

Apa Langkah-langkah dalam managemen dakwah di masjid
Bagaimana Rincian kegiatan dakwah

Apa saja Alternatif pilihan kegiatan dakwah

Apa Tujuan pembentukan alternatif pilihan

Apa Kegiatan dakwah yang dipilih

b. Fungsi Tanzhim (pengorganisasian) Dakwabh.

12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.

Apakah Masjid Tajul Islam melakukan Pengorganisasian dalam
kegiatan dakwah?

Apa Bentuk pengorganisasian

Siapa Subjek yang melakukan pengorganisian

Apa keterampilan yang dibutuhkan dalam pengelolaan dakwah

Siapa Pihak yang terlibat dalam pengorganisasian kegiatan dakwah
Apa Tugas dan tanggung jawab panitian kegiatan

Bagaimana Fungsi pengorganisian

Bagaimana jenis pengelolaan Masjid Tajul Islam

Bagaimana Keterlibatan masyarakat dalam proses pengelolaan dakwah
di Masjid Tajul Islam

Apa Fungsi masyarakat dalam pengelolaan dakwah?

Bagaimana Pengorganisasian keuangan masjid

Bagaimana Fungsi managemen keuangan masjid

Bagaimana Sumber keuangan masjid

Siapa Donator masjid

Bagaimana Bentuk kerjasama yang dilakukan

Siapa Pihak yang terlibat

Bagaimana pendekatan kerjasama yang dilakukan



Lampiran 2
c. -Fungsi Tawjih (penggerakan atau  pelaksanaan) Dakwah

29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

39.
40.
41.
42.
43.
44,

45.

Bagaiamana Bentuk penggerakan kegiatan dakwah

Apa Kategori kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam

Apa tujuan dan manfaat kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam?

Siapa Subjek yang menggerakkan dakwah

Bagaiamana Keterlibatan tokoh masyarakat

Bagaiamana Respon masyarakat

Kapan Waktu kegiatan dakwah dilakukan?

Bagaimana bentuk dakwah di Masjid Tajul Islam

Bagaimana Pelaksanaan kegiatan dakwah diMasjid Tajul Islam?
Bagaimana Respon masyarakat terhadap kegiatan dakwah di Masjid
Tajul Islam?

Apa Bentuk metode dakwah yang digunakan?

Siapa Subjek yang terlibat?

Bagaimana Metode penyampaian dakwah di Masjid Tajul Islam
Bagaimana Bentuk dakwah di Masjid Tajul Islam?

Apa Media Dakwah yang digunakan di Masjid Tajul Islam?

Apa Efek kegiatan Dakwah kepada masyarakat di wilayah Masjid Tajul
Islam?

Bagaimana Komunikasi dakwah di Masjid Tajul Islam

d. Fungsi Rigaabah (pengawasan atau evaluasi) Dakwah
46. Apakah dilaksanakan evaluasi kegiatan dakwah?

47.
48.

Bagaimana Alur evaluasi yang dilaksanakan
Bagaimana Pelaksanaan dakwah secara keseluruhan

49. Apa Hambatan dakwah

50.

Bagaimana Solusi yang diberikan

51. Apa Masukan dakwah di masa yang akan dating

52.

Bagaimana Peran penting managemen dakwah dalam prosespenyebaran

dakwah



Transkip Narasumber

Nama :Icun Surianto
Jabatan : Ketua Masjid Tajul Islam
Waktu :2 Januari 2025
Tempat : Masjid Tajul Islam
Pertanyaan Jawaban

Apakah pengurus Masjid Tajul | “Ya, Masjid  Tajul Islam  juga
Islam melakukan perencanaan | menggunakan  perencanaan  dalam
sebelum memulai  kegiatan | pelaksanaan kegiatan dakwah dan

dakwah? operasional masjid”

Apakah bentuk pengelolaan | Pengelolaan dakwah di Masjid Tajul
dakwah di Masjid Tajul Islam? | Islam dibagi menjadi beberapa bagian
diantaranya pengelolaan umum,
pengelolaan  keuangan, pengelolaan
fasilitas, pengelolaan dakwah, dan

pengelolaan pendidikan”

Bagaimana upaya Pengelolaan | kami melakukan upaya pengelolaan
dakwah di Masjid Tajul Islam | dakwah dnegan membuat kegiatan yang
bervariasi dan bisa di ikuti oleh semua
golongan masyarakat di wilayah Masjid
Tajul Islam”

Siapa sumberdaya yang terlibat | yang terlibat dalam kegiatan dakwah
dalam Pengelolaan Dakwah | Masjid antara lain pengurus Masjid,
Masjid Tajul Islam? jamaah, ustad/ustazah, relawan, imam |,

khatib, guru ngaji

Bagaimana rincian kegiatan | ¢ Rincian kegiatan dakwah telah diatur




—

attapinain 3

disesuaikan  dengan  penanggujawab
masing-masing. ada yang kegiatannya
berlangsung setiap hari, seminggu sekali,
sebulan sekali atau hanya saat ada

evant”

Apa Alternatif Pilihan Kegiatan
Dakwah Di Masjid Tajul

beberapa alternatif pilihan kita berikan

kepada masyarakat untuk mengikuti

Islam? kegiatan  dakwah  sesuai  dengan
kebutuhan masing-masing”
Apa tujuan pemberian | Alternatif pilihan diberikan supaya

alternatif pilihan pada kegiatan

dakwah?

kegiatan dakwah tidak monoton dan

selalu bervariasi sehingga menarik minat

masyarakat untuk mengikuti kegiatan
dakwah”
Apa alternatif pilihan yang | Beberapa alternatif  dipilih  dalam

dipilih?

kegiatan dakwah yang kemudian program
tersebut dibagi menjadi program rutin
harian, mingguan, bulanan atau bahkan

setiap tahun”

Apakah Masjid Tajul Islam

melakukan  pengorganisasian

dalam kegiatan dakwah?

Ya, Islam

melakukan

pengurus Masjid Tajul

pengorganisasian  sebelum

melakukan kegiatan dakwah

Apa bentuk pengorganisasian

di Masjid Tajul Islam?

Dalam melaksanakan program ataupun

kegiatan kita bekerjasama dengan

berbagai pihak diantaranya pengurus

Masjid, kepala kantor urusan agama,




ketua RT/RW serta masyarakat sebagai

jamaah.”

Bagaimana  Kkriteria

yang
dibutuhkan dalam pemilihan

pengurus Masjid Tajul Islam?

Memiliki pengetahuan agama yang baik,
Aktif dalam kegiatan masjid, Memiliki
kemampuan komunikasi
Berdedikasi

Memiliki visi yang sama dengan misi

yang baik,

dan bertanggung jawab,

masjid.”

Apa subjek kegiatan | subjek dalam kegiatan dakwah sabjek
pengelolaan dakwah di utama, pendukung,pelaksana dan
Masjid konsultasif”

Tajul Islam?

Apa keterampilan yang | Ketrampilan yang dibutuhkan yang

dibutuhkan dalam pengelolaan

Masjid Tajul Islam?

paling utama adalah managemen dan

kepemimpinan,  dilanjutkan  dengan

komunikasi serta mampu mengambil

keputusan dalam kondisi sulit”

Apa Tugas Dan Tanggung | dicontohkan ketua panitia memiliki tugas

Jawab Pihak yang terlibat | mengkoordinasi dan memimpin

dalam pengelolaan  Masjid | kegiatan,sekretaris  bertugas terkait

Tajul Islam? administrasi  dan  dokunetasi, Tim
Dakwah: melaksanakan kegiatan
dakwah™

Bagaimana fungsi | secara umum fungsi pengorganisasian

pengorganisasian Kegiatan | dalam kegiatan di Masjid Tajul Islam

Dakwah di Masjid Tajul Islam?

yaitu perencanaan strategis, pembagian
tugas dan tanggung jawab, pengelolaan

keuangan, pengawasan dan evaluasi.”

Bagaimana jenis pengelolan di

Masjid Tajul Islam?

Jenis pengelolaan di Masjid Tajul Islam

dapat dilihat dalam  pengelolaan




kegiatan sehari-hari, pengelolaan

keuangan, pengelolaan fasilitas,

pengelolaan kegiatan dakwah dan juga
pengembangan

program  pendidikan

agama”

Bagaimana keterlibatan

masyarakat dalam  proses

pengelolaan dakwah di Masjid

ya, kita pasti melibatkan masyarakat
dalam setiap kegiatan dakwah,selain

masyarakat berperan sebagai mad’u

Tajul Islam? masyarakat juga boleh berpartisipasi
sebagai panitian kegiatan di Masjid Tajul
Islam”

Apa fungsi keterlibatan | Masyarakat berfungsi Sebagai sasaran

masyarakat dalam pengelolaan
dakwah?

dakwah, Sebagai pelaksana dakwah:
berpartisipasi dalam kegiatan dakwah,
relawan

Sebagai pendukung dakwah,

dalam kegiatan dakwah”

Bagaimana  fungsi  terkait
pengorganisasian

Masjid?

keuangan

Kami mencatat di buku besar dna juga
papan pemberitahuan supaya jamaah bisa
membacanya dan keuangan Masjid

jadri transparan”

Dari mana sumber keuangan
Masjid?

Sumber keuangan yang di organisasikan
yaitu Zakat dan sedekah, Infak dan donasi
serta Sumbangan jemaah yang mana
keuangan tersebut di catat dan di olah
sesuai

oleh bagian keuangan

dengan kegunaannya..”

Bentuk
Dakwah Di

Masjid Tajul Islam?

Bagaimana

Penggerakan

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya
penggerak kita untuk datang ke masjid
adalah dengan mengadakan kegiatan
dakwah”




Bagaimana kategori Kegiatan

kategori kegiatan di Masjid Tajul Islam

Dakwah Di Masjid Tajul dapat dilihat dari bagian, kategori

Islam? ibadah, kegiatan dakwah, kegiatan
pendidikan, kegiatan sosial dan juga
kegiatan kebudayaan”

Apa Tujuan dan manfaat | Tujuan kegiatan dakwah di Masjid Tajul

kegiatan dakwah di Masjid | Islam adalah meningkatkan kesadaran

Tajul Islam?

keagamaan, mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan,
memfpresting ukhwa islamiyah, dan

mengembangkan potensi remaja”’

Bagaimana keterlibatan tokoh
masyarakat dalam kegiatan

dakwah di Masjid Tajul Islam?

Keterlibatan  mad’u  secara  tidak
Langsung vyaitu Mendukung kegiatan
dakwah melalui donasi, membantu
promosi kegiatan dakwah., memberikan
saran dan masukan dalam kegiatan
dakwah, serta membantu pengembangan

infrastruktur masjid. ”

Kapan waktu kegiatan dakwah

“Setiap  hari  (pengajian,  shalat

di lakukan di Masjid Tajul | berjamaah), Setiap minggu (ceramah,

Islam? kajian kitab)., Setiap bulan (kegiatan
sosial, kegiatan budaya)., Setiap tahun
(peringatan hari besar Islam).”

Apa saja contoh kegiatan | pengajian al-qur’an dan tafsir, cerama

dakwah di Masjid Tajul Islam”

agama, diskusi dan kajian kitab-kitab”

Pelaksanaan
Masjid

Bagaimana
Kegiatan Dakwah di
Tajul Islam?

“pelaksanaan dakwah sudah baik di

Masjid Tajul Islam’




Bagaimana metode

penyampaian dakwah di Masjid

“ dalam pelaksanaan dakwah kita juga

melibatkan pemuda dengan melakukan

Tajul Islam? metode  dakwah interaktif dengan
melakukan pelatihan kepemimpinan dan
pergelaran seni budaya”

Siapa subjek dalam | subjek yang terlibat dalam pelaksanaan

pelaksanaan dan penyampaian
dakwah di Masjid Tajul Islam?

kegiatan dakwah yaitu ustad dan pengajar
agama, imam dan khatib serta

pengurus Masjid Tajul Islam”

media dakwah yang
digunakan dalam penyampaian
dakwah di Masjid Tajul Islam?

Apakah dilaksanakan evaluasi

Apa

dalam kegiatan dakwah?

“Media dakwah yang dilakukan adalah
dengan bersumber dari Al-Qur’an dan
hadis”

“Ya, evaluasi kegiatan dakwah di Masjid
Tajul Islam biasanya dilakukan secara
berkala untuk mengukur efektivitas dan

efisiensi kegiatan”

Bagaimana Alur evaluasi yang
dilaksanakan oleh Masjid
Tajul

Islam?

Kita melakukan evaluasi secara berkalah

melalui msyarawarah pengurus”

Bagaimana output pelaksanaan
kegaiatan dakwah di Masjid

Tajul Islam?

“ QOutput yang ingin dicapai diantaranya
Meningkatnya kesadaran keagamaan
jemaah, Peningkatan kualitas pengajian
dan dakwah, Meningkatnya partisipasi

masyarakat dalam kegiatan dakwah.”

Apa hambatan dakwah yang
ditemui di Masjid Tajul Islam?

“ Hambatan yang kami alami dalam
managemen Masjid Tajul Islam adalah
kurangnya dana dalam operasional

Masjid serta komunikasi  pengurus
dengan masyarakat”
Apa solusi yang ditawarkan | solusi yang pernah kami tawarakan




dalam  mengatasi  masalah

tersebut?

adalah mengembangkan strategi
penggalangan  dana,  Meningkatkan
komunikasi dan kerjasama antara
pengurus, Mengembangkan program

dakwah yang menarik.”

Bagaimana masukan dakwah di
masa yang akan datang?

“ harapan kami untuk masa yang akan
datang yaitu terkait jumlah jamaah yang

berpartisipasi dalam kegiatan dakwah”




Transkip Narasumber

Nama :Yasin Harudin, A.md

Jabatan : Sekretaris Masjid Tajul Islam
Waktu :2 Januari 2025

Tempat : Masjid Tajul Islam

Pertanyaan

Jawaban

Apakah bentuk pengelolaan
dakwah di Masjid Tajul Islam?

Bentuk pengelolaan yang dijalankan oleh

Masjid Tajul Islam dibagi menjadi

beberapa bagian diantaranya
managemen organisasi, kegiatan dakwah,

sumberdaya, komunikasi dan

perencanaan sebelum memulai

kegiatan dakwah?

evaluasi”
Apa Tujuan Dan Fungsi | Tujuan pengelolaan dakwah untuk
Pengelolaan Dakwah di Masjid | memastikan kegiatan dapat berjalan
Tajul Islam? dengan baik”
Apakah pihak Masjid Tajul | perencanaan selalu dilakukan sebelum
Islam selalu melakukan | memulai kegiatan atau evant yang

dilakukan oleh Masjid Tajul Islam”

Bagaimana upaya Pengelolaan
dakwah di Masjid Tajul Islam

kami melakukan upaya pengelolaan

dakwah melalui Perencanaan strategis
evaluasi berkala,

dan Penggunaan

teknologi  (media sosial, aplikasi),
Pengembangan program dakwah variatif,
dan juga melaksanakan kegiatan yang

beranfaat.”

Siapa sumberdaya yang terlibat
dalam Pengelolaan Dakwah
Masjid Tajul Islam?

Apa langkah-langkah dalam

sumber daya yang terlibat pengurus
Masjid, imam khatib, dai dan mubalig,
bendahara dan sekretaris”

“dimulai dari

tahap planning,




pengelolaan dakwah di Masjid

Tajul Islam?

pengorganisasian,  pelaksanaan  dan

evaluasi.”

Apa tujuan pemberian
alternatif pilihan pada kegiatan

dakwah?

“ Alternatif pilihan kegiatan dakwah bisa menjadi
solusi untuk jamaah yang malas dalam mengikuti
kegiatan dakwah karena dengan ada alternatif
maka

jamaah bisa menyesuaikan dengan

kebutuhan masing-masing

Apa bentuk pengorganisasian
di Masjid Tajul Islam?

struktur pengelolah diantaranya pengurus
Masjid, imam dan khatib, dai, bendahara

dan sekretaris”

Siapa subjek yang trlibat dalam
pengorganisasian kegiatan

dakwah di Masjid Tajul Islam?

“panitia yang terlibat dalam kegiatan
dakwah diantaranya pengurus Masjid,
ustad /

jamaah, ustazah,organisasi

keagamaan dan pemerintah setempat”’

Bagaimana kriteria

yang
dibutuhkan dalam pemilihan

pengurus Masjid Tajul Islam?

kita memiliki kriteria tersendiri dalam
membentuk dan emilih kepengurusan
Masjid Tajul Islam, diantara kriteria yang
utama yaitu pemahaman agama yang

baik dan komunikasi yang baik”

Apa keterampilan yang
dibutuhkan dalam pengelolaan

Masjid Tajul Islam?

“ keterampilan yang dibutuhkan dalam
pengelolaan Masjid Tajul Islam adalah
kemampuan teknis, pemahaman agama

dan juga kemampuan organisasi”

Bagaimana  fungsi  terkait
pengorganisasian

Masjid?

keuangan

Ya, pihak Masjid Tajul Islam melakukan

pengorganisasian ~ keuangan  untuk
mengelola sumber daya keuangan secara

efektif dan efisien”




Bagaimana fungsi

pengorganisasian Kegiatan

Dakwah di Masjid Tajul Islam?

dakwah

adalah

dalam kegiatan fungsi

pengorganisasian sebagai
penyebaran agama Islam, Peningkatan
Pembentukan

kesadaran keagamaan,

karakter Muslim, Pengembangan

masyarakat yang berakhlakul karimah,
antar-umat

Peningkatan  kerjasama

beragama”

Bagaimana jenis pengelolan di

Masjid Tajul Islam?

fungsi pengorganisasian dalam kegiatan
dakwah adalah untuk memudahkan
pembagian tugas setiap orang yang

terlibat dalam kegiatan dakwah”

Bagaimana keterlibatan

masyarakat  dalam  proses
pengelolaan dakwah di Masjid

Tajul Islam?

kami selalu melibatkan masyarakat dalam
setiap kegiatan dakwah terutama jamaah
tetap Masjid Tajul Islam”

Bagaimana bentuk kerjasama

yang dilakukan?

“ Kami melakukan kerjasama bersama
institusi terkait seperti KUA, ataupun
kemenag dan pohak kecamatan dalam
pelaksanaan kegiatan dakwah di Masjid

Tajul Islam”

Bentuk
Dakwah Di

Masjid Tajul Islam?

Bagaimana

Penggerakan

kegiatan rutin yaitu Pengajian Al-Qur’an
dan Tafsir, Ceramah agama dan diskusi,
Shalat

berjamaah dan

pengajian,Kegiatan tarawih dan

qiyamullail”

manfaat
Masjid

Apa Tujuan dan
kegiatan dakwah di

Tajul Islam

manfaat kegiatan dakwah secara umum
adalah meningkatkan iman dan takwabh,

membangun komunitas, meningkatkan

kesadaran sosial, dan memperkuat




kebudayaan islam”

Kapan waktu kegiatan dakwah

kami sudah mengatur timeline dalam

di lakukan di Masjid Tajul | kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh

Islam? Masjid Tajul Islam, ada kegiatan dakwah
yang bersifat rutinitas atau kegiatan
dakwah yang hanya dilakukan dalam
waktu tertentu.

Apa saja contoh Kkegiatan | “magrib mengaji, kegiatan sosial

dakwah di Masjid Tajul Islam” | kegiatan kemasyeakatan, dan juga

madrasha diniyah

Bagaimana bentuk dakwah

yang dilakukan di Masjid Tajul

“bentuk lain dakwah di Masjid Tajul Islam
adalah bentuk dakwah Bil-Hal yag

Islam melaksanakan kegiatan dakwah secara
langsung dengan masyarakat sevagai
objek dakwah”

Apa media dakwah yang | “ Dulu kami pernah menggunakan sosial

digunakan dalam penyampaian

dakwah di Masjid Tajul Islam?

media dalam penyampaian dakwah tapi
sekarang sudah tidak karena pergantian

pengurus”’

dakwah

kepada masyarakat di wilayah

Apa efek kegiatan

Masjid Tajul Islam?

efek yang diberikan adalah penambahan

pemahaman agama kepada masyarakat”

Apakah dilaksanakan evaluasi

dalam kegiatan dakwah?

evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan

berlangsung”

Bagaimana output pelaksanaan
kegaiatan dakwah di Masjid

Tajul Islam?

“hasil yang ingin di capai dengan adanya
kegiatan dakwah di Masjid Tajul Islam
adalah meningkatnya kualitas ibadah dan

ketakwaan, komunitas

yang
Meningkatnya kesadaran akan kehadiran

terbentuknya

saling mendukung,




Allah SWT, Terbentuknya generasi yang

berakhlak dan beriman.”

Apa hambatan dakwah yang
ditemui di Masjid Tajul Islam?

“Kami masih kesulitan dalam mengajak
sebagaian masyarakat untuk mengikuti
kegiatan di Masjid Tajul Islam”

Apa solusi yang ditawarkan
dalam  mengatasi masalah

tersebut?

“strategi yang kami lakukan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat
untuk mengikuti kegiatan dakwah yaitu
dengan mengadakan kegiatan dakwah
rutin, Mengembangkan program dakwah
yang inovatif, mengadakan kerjasama

dengan organisasi kemasyarakatan”




Transkip Narasumber

Nama : Burhanudin
Jabatan : Jamaah Yang Dituakan
Waktu : 4 Januari 2025
Tempat : Rumah Bapak Burhanudin
Pertanyaan Jawaban
Apa Tujuan Dan Fungsi | “Tujuan dari pengelolaan dakwah adalah

Pengelolaan Dakwah di Masjid

Tajul Islam?

untuk menjadikan  kegiatan dakwah

berjalan efektif dan efisien”

Bagaimana Alur
dakwah dilakukan?

pengelolaan

“ sebelum melakukan kegiatan maka
dilaksanakan rapat dan musyawarah awal
dimana dalam musyawarah tersebut
membahas persiapan kegiatan, bentuk

kegiatan, sumberdaya yang terlibat”

Apa langkah-langkah dalam | Tentukan visi dan misi dakwah,

pengelolaan dakwah di Masjid | Identifikasi ~ kebutuhan  masyarakat.,

Tajul Islam Susun  rencana  strategis  dakwah,
Tentukan tujuan dan sasaran dakwah.,
Buat anggaran dakwah.

Bagaimana rincian kegiatan | kegiatan yang sering dilakukan adalah

dakwah memperingati hari-hari Islam”

Apa alternatif pilihan yang
dipilih?

Alternatif pilihan sesuai dengan pilihan

masyarakat diantaranya sholat
berjamaah, cerama agama dan tafsir
hadis,

keagamaan

kajian subuh serta kegiatan

berdasarkan hari besar

Islam”

Siapa subjek yang trlibat dalam
pengorganisasian kegiatan dakwah di

Masjid Tajul Islam?

panitian pelaksaan kegiatan berasal dari

dalam dan luar Masjid Tajul Islam




Apa Tugas Dan Tanggung | secara umum tugas dan tanggung jawab
Jawab Pihak yang terlibat | pengurus Masjid adalah mengelolah
dalam pengelolaan  Masjid | kegiatan ibadah, mengatur kegiatan
Tajul Islam? supaya berjalan lancar, menjaga fasilitas
dan sarana Masjid, mengelolah keuangan
dan pengembangan pendidikan”
Bagaimana  fungsi  terkait | fungsi keuangan yaitu untuk operasional
pengorganisasian keuangan | Masjid Tajul Islam dan kegiatan-kegiatan
Masjid? yang suda di rencanakan oleh Masjid
Tajul Islam”
Bagaimana Bentuk | kita juga melibatkan penuda dengan jenis kegiatan
Penggerakan Dakwah Di Pelatihan kepemimpinan., Kegiatan olahraga,

Masjid Tajul Islam?

Kegiatan seni dan budaya, Diskusi dan pengajian

pemuda., Kegiatan sosial (bakti
sosial).”
Bagaimana kategori Kegiatan | “beberapa kali kia  melaksanakan

Dakwah Di Masjid Tajul Islam

kegiatan sosial seperti gotong royong

dan pemeriksaan kesehatan”

Bagaimana keterlibatan tokoh
masyarakat dalam kegiatan

dakwah di Masjid Tajul Islam?

Keterlibatan masyarakat dalam
penggerakan dakwah di Masjid Tajul
Islam yaitu Keterlibatan Langsun dengan
cara mengikuti kegiatan cerama agama
dan kegiatan keagamaan Masjid Tajul

Islam Lainnya.

Bagaimana respon masyarakat
dalam kegiatan dakwah yang
dilaksanakan oleh Masjid Tajul

Islam?

“ respon masyarakat terhadap kegiatan
dakwabh yaitu baik hal ini bisa dilihat dari
antusias masyarakat dalam mengikuti
kegiatan dakwah tertama kegiatan bidang
dakwah dan pendidikan,

karena Masjid ini juga memiliki PDTA”




bentuk dakwah
yang dilakukan di Masjid Tajul

Bagaimana

Bentuk dakwah yang dilakukan di Masjid

Tajul Islam adalah dakwah Bil lisan yang

Islam di implementasikan melalui cerama,
pengajian, khutbah

Bagaimana Pelaksanaan | “ Pelaksanaan dakwah sudah baik dilihat

Kegiatan Dakwah di Masjid | dari berjalannya prinsip-prinsip

Tajul Islam? managemen dakwah di Masjid Tajul
Islam dalam setiap kegiatan dakwah”

Bagaimana metode | “ Bentuk metode dakwah di Masjid Tajul

penyampaian dakwah di Masjid

Tajul Islam?

Islam adalah dakwah secara langsung
melalui cerama agama dan kegiatan

dakwah lainnya”

Apa efek kegiatan dakwah
kepada masyarakat di wilayah

Masjid Tajul Islam?

Efek yang diberikan dengan adnaya
kegiatan pengelolaan dakwah di Masjid
Tajul Islam yaitu Masjid lebih efektif dan
dalam

efisien menyampaikan

target,memperkuat ukhwaislamiyah”

Bagaimana Alur evaluasi yang
dilaksanakan oleh Masjid Tajul

Islam?

biasanya kami melakukan evaluasi untuk
melihat dan menilai pelaksanaan kegiaan
dan juga untuk megetahui masukan dan

kendala dalam kegiatan dkwah

Bagaimana hambatan dalam
pelaksanaan dakwah di Masjid

Tajul Islam

perbedaan pemahaman agama juga

menjadi  faktor penghambat dalam

pelaksanaan managemen dakwah di
Masjid Tajul Islam, kelompok-kelompok
masyarakat yang berbeda sehingga
terkadang menimbulkan konflik kecil

antar jamaah”

Bagaimana masukan dakwah di

masa yang akan datang?

“Bisa dengan memanfaatkan teknologi

digital dengan mengupload kegiatan di




organisasi

2

sosial media selain itu dengan Jalin
dengan
kemasyarakatan, Latih dan didik dai dan

kerjasama
pengurus.
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Nama ' Nurman

Jabatan : Jamaah Masjid Tajul Islam

Waktu : 4 Januari 2025

Tempat : Rumah Bapak Nurman

Pertanyaan Jawaban
Apa Tujuan Dan Fungsi | “Tujuan dari pengelolaan dakwah adalah
Pengelolaan Dakwah di Masjid | untuk menjadikan kegiatan dakwah
Tajul Islam? berjalan efektif dan efisien”
Bagaimana Alur pengelolaan | “kami  selalu  dilibatkan  dalam
dakwah dilakukan? musyawarah sebelum kegiatan
dilaksanakan, biasanya musyawarah

diikuti oleh bapak-bapak di komplek

perumahan ini’”

Bagaimana rincian

dakwah

kegiatan

kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap
hari adalah kajian subuh, TPA dan juga

sholat berjamaan

Apa Alternatif Pilihan Kegiatan
Dakwah Di Masjid Tajul

Islam?

Contoh alternatif pilihan yang dipilih
untuk anak-anak ada TPA, belajar
membaca al-qur’an, untuk remaja ada
pengajian remaja dan olaraga serta untuk
seluruh  masyarakat ada  kajian
keagamaan, cerama agama rutin, tafsir
hadis”

Apakah Masjid Tajul Islam

melakukan  pengorganisasian

dalam kegiatan dakwah?

pengorganisasi diperlukan untuk

membagi tugas dan wewenang setiap
orang yang terlibat supaya tidak salah
komunikasi  dan

tercapai  tujuan

organisasi.”




Apa subjek kegiatan

pengelolaan dakwah di Masjid

“ orang yang terlibat dalam kegiatan

dakwah secara langsung dan penuh

Tajul Islam? diantaranya adalah pengurus Masjid,
depertemen dakwah, depertemen
pendidikan dan juga ustad serta jamaag
Masjid Tajul Islam”

Apa Tugas Dan Tanggung | Berdasarkan hasil wawancara bersama

Jawab Pihak yang terlibat | bapak nurman sebagai berikut

dalam pengelolaan  Masjid | «“ setiap elemen memiliki tugas dan

Tajul Islam? tanggung jawab masing-masing sesuai

Bagaimana respon masyarakat
dalam kegiatan dakwah yang
dilaksanakan oleh Masjid Tajul

Islam?

dengan  jabatan dalam  kegiatan
dakwah.”

Respon masyarakat bisa dilihat dari
jumlah  masyarakat yang  shalat
berjamaah, donasi atau infak yang
terkumpul dan  juga  partisipasi

masyarakat dalam kegiatan dakwah”

Bagaimana output pelaksanaan
kegaiatan dakwah di Masjid

Tajul Islam?

Sejauh ini kegiatan dakwah di Masjid
Tajul Islam telah menunjukkan respon
positif yang mana jamaah semakin
bertambah dalam mengikuti cerama dan

kegiatan di Masjid Tajul Islam sendiri.”




Transkip Narasumber

Nama : Syafarudin
Jabatan : Jamaah Masjid Tajul Islam
Waktu : 5 Januari 2025
Tempat : Masjid Tajul Islam
Pertanyaan Jawaban
Bagaimana jenis pengelolan di | “Pengelompokan pengorganisasian
Masjid Tajul Islam? dalam kegiatan dakwah di Masjid Tajul

Islam dapat dilihat dari beberapa
kategori, dicontohkan Pekerjaan
Dakwah: pengajian, ceramah, diskusi,
Pekerjaan Pendidikan: pengembangan
masyarakat, pelatihan., Pekerjaan
Sosial: bantuan fakir miskin, kesehatan.,
Pekerjaan  Operasional: pengelolaan
masjid, kebersihan, Pekerjaan
Administrasi:  pengelolaan keuangan,

dokumentasi”

Bagaimana Alur pengelolaan | “ sebelum melakukan kegiatan maka
dakwah dilakukan? dilaksanakan rapat dan musyawarah awal
dimana dalam musyawarah tersebut
membahas persiapan kegiatan, bentuk

kegiatan, sumberdaya yang terlibat”

Apa fungsi keterlibatan | fungsi utama jamaah selain sebagai
masyarakat dalam pengelolaan | sasaran kegiatan dakwah, namun juga
dakwah? berfungsi  sebagai  donatur  dalam
kegiatan dakwah”

Bagaimana bentuk kerjasama | “bentuk kerjasama yang dilakukan

yang dilakukan? adalah kerjasama organisasi”




Bentuk
Dakwah Di
Masjid Tajul Islam?

Bagaimana

Penggerakan

Bagian ke yang

dilaksanakan oleh Masjid Tajul Islam

masyarakatan

adalah Bantuan sosial (fakir miskin, yatim
piatu), Kegiatan kesehatan (pengobatan
Pendidikan

Pelatihan

gratis), anak-  anak
(TPA/TPS),

(usaha,teknologi),

keterampilan
Kegiatan

kemasyarakatan (gotong royong).”

Bagaimana kategori Kegiatan
Dakwah Di Masjid Tajul

Islam?

Kategori Pnedidikan bisa dilihat dari
berdrinya TPA/ TPS, sementara untuk
kategori ibadah shalat, pengajian dan

zikir”

Bagaimana respon masyarakat
dalam kegiatan dakwah yang
dilaksanakan oleh Masjid Tajul

Islam?

Respon masyarakat baik, namun untuk

partisipasi masyarakat kurang untuk
mengikuti beberapa kegiatan yang di

lakukan oleh Masjid Tajul Islam”

Bagaimana bentuk dakwah
yang dilakukan di Masjid Tajul

Islam

dakwah

pelaksanaan dakwah secara langsung”

Bentuk  pelaksanaan yaitu

Bagaimana metode
penyampaian dakwah di Masjid

Tajul Islam?

metode dakwah yang digunakan juga
mujadalah yaitu diskusi dan dialog:

Percakapan interaktif tentang isu-isu
keagamaan, pengajian Al-Qur’an dan
Tafsir: Pembelajaran Al-Qur’an dan

penafsirannyal.”




